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ABSTRAK 

 

Nama: Shelly Andira, Nim: 1032017036, Prodi Pendidikan Matematika IAIN 

Langsa, Judul Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di Kelas VII SMPN 

2 Padang Tualang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di Kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah quasi eksperimen design dengan menggunakan desain penelitian pretest-

postes. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Padang 

Tualang tahun ajaran 2021/2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak dua kelas, yaitu kelas VII-2 sebagai kelas kontrol dan kelas VII-3 

sebagai kelas eksperimen, yang masing-masing kelas tersebut berjumlah 30 siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah tes berbentuk uraian berjumlah 3 item soal 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t dua pihak. Dari hasil 

penelitian pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 67,23 , sedangkan nilai 

rata-rata kelas kontrol 53,60. Berdasarkan hasil analisis data pada taraf signifikan 

0,05 dengan menggunkaan uji-t dua pihak, diperoleh thitung = 3,81 dan ttabel = 

2,003, maka ttabel  < thitung yaitu 2,003 < 3,81 sehingga Ha diterima dan menolak 

Ho. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa “Terdapat Pengaruh Dari Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMPN 2 Padang Tualang. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah  ilmu yang memiliki peranan penting dalam segala 

aspek kehidupan terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia. Matematika 

juga merupakan sebuah ilmu yang sangat diperlukan kehidupan, kerena 

matematika termasuk ilmu dasar yang digunakan untuk ilmu-ilmu lainnya serta 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ruseffendi matematika 

adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan, Matematika membahas fakta-

fakta dan hubungan-hubungan, serta membahas ruang dan bentuk.1 

Menurut Abdurrahman matematika adalah bahasa simbolis yang fungsinya 

untuk mengepresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sehingga 

fungsinya adalah untuk memudahkan berpikir.2 ini dapat kita simpulkan bahwa 

mempelajari matematika dapat mempermudah dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan. Dikatakan penting karena matematika ada disegala lini kehidupan, 

misalnya dikehidupan sehari-hari, melihat berita ditelevisi, media cetak maupun di 

media online terdapat grafik-grafik, tabel atau data-data yang bersifat neumerik, 

yang tanpa kita sadari bahwa itu termasuk matematika. Sehingga matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting dalam 

pendidikan, ini dapat dilihat dari banyaknya jam pelajaran disekolah dibandingkan 

                                                             
1Sartika dan Mira Octafianti. (2019). Pemanfaatan Kahoot Untuk Pembelajaran 

Matematikan Siswa Kelas X Pada Materi Sisstem Persamaan Linear Dua Variabel. Jurnal One 

Education, 1(3): 374 
2Tina Sri S. (2016). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, 5(2): 148 
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mata pelajaran lain, sehingga sampai saat ini matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran yang diwajibkan disetiap jenjang sekolah SD sampai SMA. 

Ketika mempelajari matematika memecahkan masalah adalah tujuan dari 

proses pembelajaran. Hal ini diperjelas dalam tujuan umum pendidikan 

matematika berdasarkan permendiknas no. 22 Tahun 2006, yaitu ; (1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dang mengaplikasikan 

konsep atau algoritma (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

memanipulasi dalam  membuat generasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika, (3) kemampuan memahami masalah, (4) 

mengkominukasikan gagasan dengan symbol, table, diagram atau lainnya untuk 

memperjelas keadaan masalah, (5) memiliki sifat menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan.3 Dari lima tujuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu 

memecahkan masalah 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam 

pendidikan, kemampuan siswa diasah melalui masalah. Menurut Sumarmo 

pemecahan masalah adalah kemampuan untuk memecahkan masalah pada 

dasarnya merupakan tujuan utama dalam proses pendidikan. Semakin meningkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maka pola pikir siswa tersebut 

                                                             
3Helda Monica, Dkk. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Keyakinan Matematis Siswa. Jurnal 

Matematika Dan Pembelajaran, 7(1): 156. 
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juga meningkat.4 Hal itu disebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang sesuai dengan permasalahan dapat menjadikan gagasan atau ide-ide 

matematika lebih konkrit dan membantu siswa dalam memecahkan suatu masalah 

yang kompleks menjadi lebih sederhana. 

Branca mengatakan bahwa pemecahan masalah dapat diartikan dengan 

menggunakan interpretasi umum, yaitu pemecahan masalah tujuan, pemecahan 

masalah sebagai proses, dan pemecahan masalah sebagai ketrampilan dasar.5 Oleh 

karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat intelektual yang tinggi 

dalam berpikir. Pemecahan masalah merupakan suatu proses kegiatan yang lebih 

mengutamakan pentingnya prosedur, langkah-langkah strategi yang digunakan 

siswa dalam menyelesaikan masalah dan akhirnya dapat menemukan jawaban soal 

bukan hanya pada jawaban itu sendiri.  

Menurut polya dalam memecahkan masalah perlu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan 

melihat kembali langkah penyelesaian.6 Kemampuan pemecahan masalah 

matematis sangat penting  dimiliki oleh setiap siswa karena dapat menjadikan 

siswa lebih kritis dan analitis dalam mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah, 

mampu mengkomunikasikan ide-ide dengan baik, mampu mengambil keputusan, 

                                                             
4 Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus. (2017). Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Dengan Kemampuan Pemecahan Komunikasi Matematis Siswa. Jurnal THEOREMS 

(The Original Research of Mathematics). 1(2): 85 
5 Tina Srimartini. (2016). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah …, Hal 85 
6 Sutarto Hadi dan Radiyatul. (2014). Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Mengembangkan Kemampuan Masalah Matematis 

Di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1): 54 
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memiliki ketrampilan tentang bagiamana mengumpulkan informasi yang relavan, 

menganalisis dan menyadari betapa pentingnya memeriksa kembali hasil yang 

telah diperoleh. 

Kemampuan pemecahan harus dimiliki oleh setiap siswa, karena 

kemampuan dalam memecahkan masalah adalah kemampuan mendasar dan 

sangat penting. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap siswa. Dengan harapan siswa 

mampu menyelesaikan atau menghadapi masalah yang diberikan guru dengan 

berbagai bentuk permasalahan. Siswa diharapkan mampu memahami masalah 

yang, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah dan mengecek kembali 

langkah pengerjaannya. 

Namun berbeda dengan kenyataan yang ada, makna di lapangan 

menunjukkan bahwa pemecahan masalah dalam matematika siswa masih rendah, 

hal ini terbukti selama peneliti melakukan observasi praktek kerja lapangan.  

Peneliti menemukan masih banyak siswa tidak tau apa yang harus ditulis dari 

informasi soal, masih banyak siswa tidak paham menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya, siswa juga kebingunngan menggunakan rumus apa untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita. Dampak dari permasalahan ini 

menjadikan kemampuan pemecahan masalah matematis tidak berkembang dan 

dapat dikatakan tergolong rendah. 

Terlepas dari hasil observasi awal peneliti terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas VII SMPN 2 Padang Tualang 
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menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sangat 

belum memuaskan. Hal ini terlihat ketika peneliti melihat hasil lembar kerja 

siswa. Persentasi siswa kelas VII yang memiliki nilai sama dengan atau diatas 50 

hanya mencapai 43 % saja. Ini menunjukkan bahwa ketuntasan siswa dalam 

belajar belum maksimal. Sedangkan dalam hal kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam menjawab soal dalam lembar kerja masih dibawah rata-

rata. 

Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

peran guru sangatlah penting. Selain guru harus mengusai pembelajaran yang 

akan diajarkan, guru juga harus menyiapkan metode pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat tercapainya tujuan pemebelajaran. Dimana saat ini pembelajaran 

tidak boleh lagi terpusat pada guru, melainkan pada siswa. Dan untuk 

memusatkan pembelajaran pada siswa, bisa menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL). 

Model PBL adalah model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan ketrampilan atau kemampuan yang dibutuhkan pada era globalisasi 

dan reformasi saat ini, dimana siswa dihadapkan pada suau masalah nyata yang 

bertujuan melatih kemampuan siswa untuk memecahkan masalah serta 

mendapatkan pengetahuan baru dari pemecahan masalah yang ada dikehidupan 

sehari-hari. PBL adalah pengembangan kurikulum dan proses pembelajarannya 

dirancang masalah-masalah menuntut siswa mendapatkan pengetahuan penting, 
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membuat siswa mahir dalam memecahkan masalah dan memiliki strategi belajar 

sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim7.  

Dari uraian di atas jelas bahwa model pembelajaran sangat mempengaruhi 

kegiatan proses belajar, sehingga sebaiknya guru menerapkan model-model 

pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. Oleh karena itu, 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem based learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa di SMPN 2 Padang Tualang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

pembelajaran matematika.  

3. Pembelajaran matematika siswa masih bergantung pada guru dimana 

siswa masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

yang diharapkan maka perlu dilakukan pembatasan masalah yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di kelas VII SMPN 2 Padang Tualang pada materi 

Himpunan. 

                                                             
7 M. Amir Taufiq, Inovasi Pendidikan Melalui Problem based learning: bagaimana 

pendidik memberdayakan pembelajar di Era pengetahuan, (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 21 
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2. Pembelajaran yang diberikan kepada siswa menggunakan model 

problem based learning. Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Indikator pemecahan masalah yang digunakan adalah indikator 

menurut polya meliputi memahami masalah, merencanakan 

penyelesaikan, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa 

kembali. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  rumusan masalah penelitian ini 

adalah : Apakah terdapat pengaruh penggunaan model prmbelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalash matematis siswa di 

kelas VII SMPN 2 Padang Tualang ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini adalah : Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning pada materi himpunan 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Padang Tualang. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi matematika dalam upaya 

perbaikan kualitas pembelajaran matematika dan mendorong guru untuk lebih 

menekankan pada peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam 

pemecahan masalah matematika. 
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b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat memahami konsep pembelajaran matematika dengan 

begitu akan lebih muda dalam memahami dan menyesuaikan masalah 

matematika. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan mengetahui kemampuan dalam pemecahan 

masalah pada peserta didik sehingga mampu memberikan pembelajaran yang 

berkualitas. Selain itu sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 

melaksanakan penelitian dalam pendidikan matematika sehingga dapat menambah 

wawasan peneliti. 

G. Definisi OperasionaL 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan istilah yang didefinisikan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran problem based learning 

Model problem based learning atau model pembelajaran berdasarakan 

masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelesaian masalah yang dilakukan secara ilmiah. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan model problem 

based learning didasarkan pada banyaknya permasalahan nyata dari 

permasalahan yang membutuhkan penyelidikan menggunakan masalah 

nyata. Problem based learning diyakini dapat menumbuh kembangkan 

kemampuan kretivitas siswa, baik secara individual maupun secara 

kelompok karena di setiap Langkah menuntut adanya keaktifan siswa. 

model pembelajaran problem based learning memiliki beberapa tujuan 
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yaitu membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan 

keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa dan 

menjadi pembelajar yang mandiri.  

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan masalah matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang diperoleh setelah melalui kegiatan belajar. Siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

siswa yang memiliki keterampilan menerjemahkan soal, memilih 

setrategi, mengadakan operasi bilangan dan menjelaskan serta 

memerika kebenaran jawaban yang diperoleh. Kemampuan yang 

dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi himpunan. Jadi, kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini merupakan 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar 

dengan perlakuan model pembelajaran problem based learning. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengertian Masalah 

Setiap persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat 

sepenuhnya dikatakan masalah. Menurut Hardini dan Puspitasari pemecahan 

masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari 

sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 

Pemecahan masalah  tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan 

aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, 

melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan aturan pada 

tingkat yang lebih tinggi.8 

Menurut Suherman suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang 

mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara 

langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya.9 Masalah terjadi 

ketika siswa menghadapi pertanyaan matematika yang sulit, yang mereka tidak 

mampu menjawab dalam waktu singkat atau tidak mampu menyelesaikannya pada 

saat itu karena kurangnya informasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa masalah adalah 

suatu situasi di mana seseorang dihadapkan pada persoalan yang belum ditemukan 

cara untuk memecahkannya. 

 

                                                             
8 Sutarto Hadi dan Radiyatul. (2014). Metode Pemecahan Masalah…, hlm 54. 
9 Sintha Sih Dewanti. (2018). Profil berfikir kritis mahasiswa pgmi dalam memcahkan 

masalah matematika dasar. Jurnal Matematika dan Pembelajaran, 6(1): 12. 
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2. Masalah Matematika 

Dalam belajar matematika, pada umumnya yang dianggap masalah 

bukanlah soal yang biasa dijumpai siswa. Menurut Burns dalam Yandika  

Nugraha  masalah adalah suatu kondisi dimana seseorang mencari beberapa 

tujuan yang sesuai dengan tindakan nyata. Dalam konteks matematika, sebuah 

masalah merupakan situasi yang melibatkan kemampuan matematis, konsep, atau 

proses yang digunakan untuk mencapai tujuan. Kriteria masalah matematika ialah 

1) terdapat kondisi yang membingungkan terkait dengan pemahaman siswa, 2) 

ketertarikan siswa untuk menemukan suatu penyelesaian, 3) siswa tidak mampu 

memproses secara langsung penyelesaian, 4) penyelesaiannya mensyaratkan 

penggunaan ide matematika.10 

Sedangkan menurut Isnaeni masalah dalam matematika yaitu ketika 

seseorang dihadapkan pada suatu persoalan matematika tetapi dia tidak dapat 

langsung mencari solusinya.11 Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika 

pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan (chalange) yang tidak dapat 

dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui 

oleh si pelaku.12 

Ada dua kemungkinan dikatakan pertanyaan itu masalah, apabila: 1) suatu 

pertanyaan atau tugas akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan atau tugas itu 

                                                             
10 Rifa Wahyu Riani. (2019). Skripsi: Analisis Proses Pemecahan Masalah H Siswa 

Program Akselerasi Dan Kelas Reguler Di Smpn 3 Malang. Malang: Universitas 

Muhammadiyyah. Hal. 6. 
11Yuni Supriyatin. (2019). Pengaruh Insensitas Komunikasi Orang Tua dan Motivasi 

Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Survei pada SMK Swasta di 

Jakarta Timur). Jurnal Pendidikan MIPA, 2(3): 276. 
12Lesta L dan Deddy S. 2014. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

dalam Matematika Antara Yang Mendapatkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dengan 

Pembelajaran Konvensional. Jurnal Pendidikan matematika, 3 (2): 98. 
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menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

prosedur rutin yang sudah diketahui oleh penjawab pertanyaan, 2) suatu masalah 

bagi seseorang dapat menjadi bukan masalah bagi orang lain karena ia sudah 

mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya.13 Ketika sesorang diberi suatu 

masalah dan secara langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar 

maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah bagi orang tersebut. 

Namun sebaliknya, jika seseorang belum mampu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan maka dapat dikatakan bahwa itu adalah suatu masalah bagi 

dirinya. Menurut Zarkasyi masalah matematika meliputi: 

a. Masalah rutin, yaitu masalah yang prosedur penyelesaiannya sekedar 

mengulang secara algoritmik. 

b.  Masalah non-rutin, yaitu masalah yang prosedur penyelesaiannya 

memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan 

rumus, teorema atau dalil. 4 c. Masalah rutin terapan, yaitu masalah yang 

dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa masalah matematika adalah suatu pertanyaan atau soal 

yang menunjukkan adanya tantangan, tidak mudah diselesaikan 

menggunakan prosedur yang telah diketahui, dan memerlukan perencanaan 

yang benar didalam proses penyelesaiannya.14 

 

 

                                                             
13Yuni Supriyatin. (2019). Pengaruh Insensitas Komunikasi…, Hal. 276. 

14Putri Ferlianda Kesuma dkk. 2019. Penerapan Model TAI Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, 4(3): 277. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Hamalik pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual 

dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan 

informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan 

cermat.15 Selanjutnya Saad & Ghani mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

adalah proses terencana yang perlu dilakukan untuk mendapatkan solusi tertentu 

dari masalah yang mungkin tidak akan segera tercapai.16  

Strategi Pemecahan Masalah 

Menurut Suherman dkk salah satu cara untuk mengembangkan 

kemampuan anak dalam pemecahan masalah adalah melalui penyediaan 

pengalaman pemecahan masalah yang memerlukan strategi berbeda-beda dari satu 

masalah ke masalah lainnya. Beberapa strategi pemecahan masalah, yakni: (1) act 

it out, (2) membuat gambar atau diagram, (3) menemukan pola, (4) membuat 

tabel, (5) memperhatikan semua kemungkinan secara sistematika, (6) tebak dan 

periksa (guess and check), (7) strategi kerja mundur, (8) menentukan apa yang 

diketahui, apa yang ditanyakan, dan informasi yang diperlukan, (9) menggunakan 

kalimat terbuka, (10) menyelesaikan masalah yang mirip atau yang lebih mudah, 

(11) mengubah sudut pandang.17 

                                                             
15Eva Mulida dkk. 2015. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik Pada Materi Peluang. ISSN. 2(1): 239. 
16 Uswatun Hasanah dkk. 2018. Pengaruh Penggunaan Handout Berbasis Pemecahan 

Masalah Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa. Jurnal 

Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran Matematika, 6(1): 40. 
17 Wahyudi. (2017). Strategi Pemecahan Masalah Matematika. Salatiga: Satya Wacana 

University Press. Hal.30-44. 



14 

 

 

 

a. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

Tahapan atau langkah yang perlu ditempuh dalam pemecahan masalah 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Polya antara lain: (1) memahami masalah, 

(2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan perencanaan penyelesaian 

masalah, dan (4) melihat kembali penyelesaian.18 

Dengan menggunakan langkah- langkah pemecahan masalah Polya, 

diharapkan   siswa dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah 

matematika, secara jelas dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah Polya 

No Tahap pemecahan  Indikator 

1 

Pemecahan masalah Peserta didik dapat menyebutkan 

informasiinformasi yang diberikan dari 

pertanyaan yang diajukan. 

2 
Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Peserta didik memiliki rencana 

pemecahan masalah yang ia gunakan serta 

alasan peggunaannya. 

3 
Membimbing pengalaman 

individu/kelompok 

Peserta didik dapat memecahkan masalah 

yang ia gunakan dengan hasil yang benar 

4 
Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Peserta didik memeriksa kembali langkah 

pemecahan masalah yang ia gunakan. 

 

 Dari pernyataan-pernyataan tersebut disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang melakukan kegiatan-kegiatan 

                                                             
18 Eman Suherman, dkk. (2001) Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 

Bandung: JICA- Universitas Pendidikan Indonesia. Hal.84. 
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dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Oleh karna itu, diperlukan 

usaha untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

khususnya masalah matematika. 

Dalam penelitian ini, pemecahan masalah matematika dipandang 

sebagai tujuan bukan sebagai strategi. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang diukur pada penelitian ini mengacu pada tahap-tahap 

pemecahan masalah menurut polya dengan indikator yaitu memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, melakukan perhitungan, 

dan memeriksa kebenaran hasil. 

B. Problem based learning (PBL) 

1. Pengertian PBL 

PBL  pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970 di Universitas MC 

Master fakultas kedokteran Kanada, sebagai suatu upaya menemukan solusi 

dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang 

ada.19 PBL merupakan metode pengajaran yang memusatkan siswa kepada 

masalah yang ada dikehidupan sehari-hari. Ini senada dengan Fatimah yang 

mengatakan PBL merupakan model prmbelajaran yang mempunyai ciri khas 

karena selalu dan dipusatkan pada suatu permasalahan. 

Menurut Arends, PBL berlandaskan pada psikologi kognitif dimana focus 

dari pembelajran bukan pada apa yang dilakukan siswa, melainkan pada apa saat 

mereka melakukan suatu kegiatan.20 Model PBL merupakan pembelajaran yang 

                                                             
19 Rusman. (2011) Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal.242. 
20 Astuti Suprih. 2020. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Materi Kesebangunan Dan Kekongruenan Melalui Strategi Pembelajaran Problem 
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penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukkan pertanyaan-pertanyaan, menfasilitasi penyelidikan, dan membuka 

dialog.  

Model pembelajaran problem based learning berorientasi pada kerangka 

kerja teoritik dimana fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga 

pembelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan 

masalah tetapi juga metode ilmiah untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Masalah yang dipilih sebagai fokus pembelajaran tersebut dapat diselesaikan 

siswa dengan melalui kerja kelompok sehingga siswa dalam mencari dan 

menggali pengetahuan dan informasi serta pola pikirnya dapat saling bertukar 

pendapat dengan siswa lainnya di mana siswa atau anggota dalam kelompok dapat 

menjadi sumber lain dalam belajar sehingga bermunculan ide dan inisiatif yang 

beragam yang diharapkan dapat membantu memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah yang dijadikan fokus pembelajaran tersebut kerja kelompok 

dalam model pembelajaran PBL ini juga dapat mendorong siswa untuk berperan 

aktif dalam belajar. 

1. Karakteristik Problem based learning 

Karakteristik model pembelajaran Problem based learning yang 

dikemukakan oleh Rusman yaitu: (1) permasalahan menjadi starting point dalam 

belajar, (2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 

nyata, (4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, (5) belajar 

pengarahan diri menjadi hal yang utama, (6) pemanfatan sumber pengetahuan 

                                                                                                                                                                       
based learning Pada Siswa Kelas IX MTS Negeri 5 Medan. Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 

5(1): 113 
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yang beragam penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses 

yang yang esensial, (7) belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. (8) 

pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah untuk mencari 

solusi dari sebuah permasalahan. (10) Problem based learning melibatkan 

evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.21 

2. Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL 

Arends dalam ngalimun mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu 

dilakukan untuk mengimplementasikan problem based learning dalam 

pembelajaran.22 Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan model Problem based learning 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Fase Pembelajaran Model Problem based learning 

Fase Aktivitas guru 

Fase 1: 

Mengorientasikan siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 

yang diperlukan, memotivasi siswa terlibat 

aktif pada aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Fase 2: 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Membantu siswa membatasi dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi 

Fase 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

Mendorong siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

                                                             
21 Dian apriani. (2017). Pengaruh Pembelajaran Problem based learning Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1):18. 
22 Ngalimun. (2013). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

Hal.96. 
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maupun kelompok eksperimen, dan mencari untuk 

penjelasan dan pemecahan 

Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

Membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya 

Fase 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Membantu siswa melakukan refleksi 

terhadap penyeidikan dan proses-proses 

yang digunakan selama berlangsungnya 

pemecahan masalah 

 

2. Teori yang mendasari Model Problem Bassed Learning 

Model-model pembelajaran disusun dan dikembangkan berdasarkan 

berbagai prinsip dan teori pengetahuan. Ada beberapa teori yang mendasari model 

Problem Based Learning, yakni sebagai berikut:  

a. Teori Belajar Konstruktivisme  

Teori yang melandasi Problem Based Learning adalah teori konstruktivisme. 

Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu 

pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan 

menstransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan 

aturan yang ada dan merevisinya bila perlu.23 

                                                             
23 Rusman. (2012).Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru 

Edisi 2. Jakarta: Rajawali Press. Hal.201. 
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Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 

dalam stuktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan itu terbentuk 

bukan dari objek semata, akan tetapi juga dari kemampuan individu sebagai 

subjek yang menangkap setiap objek yang di amatinya. Menurut konstruktivisme, 

pengetahuan itu memang berasal dari luar akan tetapi dikontruksi dalam diri 

seseorang. Oleh sebab itu tidak bersifat statis akan tetapi bersifat dinamis. 

Tergantung individu yang melihat dan mengkontruksinya.24 

Berdasarkan teori konstruktivisme ini, siswa tidak hanya sekedar 

mendapatkan pengetahuan dari guru melainkan siswa tersebut harus membangun 

pengetahuannya sendiri. Guru bertindak sebagai fasilitator dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk medapatkan dan mengaplikasikan ide-ide kreatif 

mereka. Sehingga siswa benar-benar memahami konsep dan dapat 

mengaplikasikan konsep tersebut ia peroleh dari pemecaan masalah dan 

menemukannya sendiri berdasarkan pengalaman nyata. Hal ini juga tentunya 

menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis 

b. Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel  

Psikologi pendidikan yang diterapkan oleh Ausubel adalah bekerja untuk 

mencari hukum belajar yang bermakna, teori-teori belajar yang ada selama ini 

                                                             
24 Winasanjaya. (2005). Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. Jakarta: Kencana. Hal.1l8. 
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masih banyak menekankan pada belajar asosiatif atau belajar menghafal. Belajar 

demikian tidak banyak bermakna bagi siswa.25 

 Ausubel membedakan antara belajar bermakna (meaningfull learning) 

dengan belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna merupakan proses 

belajar dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang 

sudah dimiliki seseorang yang sedang belajar. Belajar menghafal diperlukan bila 

seseorang memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali tidak 

berhubungan dengan yang telah diketahuinya.26 

Berdasarkan teori belajar bermakna dari David Ausubel ini, belajar 

dikatakan belajar bermakna apabila siswa mampu mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Dengan demikian, kaitan teori belajar 

bermakna dari David Ausubel dan model Problem Based Learning adalah dalam 

hal menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya, 

dimana untuk pemecahan masalah dari problem based learning membutukan 

pengetahuan awal sehingga siswa bisa melakukan proses berpikir dan 

mengembangkan keterampilannya dalam pemecahan masalah. 

c. Teori Belajar Vigotsky 

 Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalaman baru dan menantang serta ketika mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu 

                                                             
25 Asri Budiningsih. (2005). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta. Hal. 

43. 
26 Rusman. (2011). Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal.244. 
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berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah 

dimilikinya kemudian membangun pengertian baru. Vigotsky menyakini interaksi 

sosial dengan teman lain memicu terbentuknya ide baru dan memperkaya 

perkembangan intelektual siswa.27 

 Menurut Vigotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau 

belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masi 

berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas tersebut berada dalam 

zone of proximal development. Zone of proximal development adalah 

perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang saat ini. Vigotsky yakin 

bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan 

atau kerja sama antar individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu 

terserap ke dalam individu tersebut. Ide penting lain yang diturunkan dari teori 

Vigotsky adalah scaffolding. Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar 

bantuan kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian 

anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah 

ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, 

dorongan, menguraian masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, 

memberikan contoh, ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh 

mandiri.28 

Berdasarkan teori belajar Vigotsky ini, terdapat kaitan dengan model 

problem based learning yakni selain dalam hal menghubungkan informasi baru 

                                                             
27 Ibid. Hal.244. 
28 Trianto (2010). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara. Hal.76. 
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dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa melalui kegiatan 

pembelajaran, Problem Based Learning dicirikan oleh siswa yang bekerja sama 

satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok 

kecil kemudian bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan 

terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi 

inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan berpikir. Hal itu sejalan dengan teori Vigotsky yang menyakini 

interaksi sosial dengan teman lain memicu terbentuknya ide baru dan 

memperkaya perkembangan intelektual siswa. 

d. Teori Belajar Jerome S. Bruner  

Teori belajar Jerome S. Bruner adalah teori yang melandasi model Problem 

Based Learning. Bruner menganggap bahwa belajar meliputi tiga proses kognitif, 

yaitu memperoleh informasi baru, transformasi pengetahuan, dan menguji 

relevansi dan ketepatan pengetahuan. Dalam teori belajarnya Jerome Bruner 

berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan baik dan kreatif jika siswa 

dapat menemukan sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. Teori belajar 

Bruner dikenal dengan teori belajar penemuan (discovery learning). Dalam hal ini 

Bruner membedakan menjadi tiga tahap, yakni:  

1. Tahap informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau 

pengalaman baru.  



23 

 

 

 

2. Tahap transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna dan menganalisis 

pengetahuan baru serta ditransformasikan dalam bentuk baru yang mungkin 

bermanfaat untuk hal-hal yang lain.  

3. Tahap evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahap 

kedua benar atau tidak. Teori belajar Bruner dikenal dengan teori belajar 

penemuan.29 

 Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian 

pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang 

paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 

pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna.30 

Bruner menginstruksikan pembelajaran berlangsung secara optimal dimana 

siswa berperan aktif dan mandiri menyelesaikan pemecahan masalah dan 

memberikan hasil yang lebih baik dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 

struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. 

C. Penelitiang yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan Halisma Mente dan La Ode Ahmad Jazuli dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Kendari” menunjukkan dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat 

                                                             
29 Muhibbin Syah. (2006). Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Hal.10. 
30 Trianto. (2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana. 

Hal.38. 
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meningkatkan penguasaan materi pada siswa. Pembelajaran matematika 

dengan menggunakan PBL lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.31 

2. Penelitian yang dilakukan Helda Monica dan teman-teman dengan judul 

“Pengaruh Model Problem based learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dan Keyakinan Matematis Siswa” menunjukkan dengan 

menggunakan model PBL hasilnya lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model konvensional. Dengan menerapkan model PBL siswa 

lebih aktif dalam kegiatan belajar karena siswa dapat menemukan sendiri 

pemecahan masalah mengenai materi yang dipelajari, serta siswa dapat 

menyelesaikan masalah nyata dan mengaitkan materi yang dipelajari dalam 

kehidupan sejhari-hari. Hal ini dapat berpengaruh dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.32 

3. Penelitian yang dilakukan Lesta L dan Deddy S yang berjudul “Perbandingan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Matematika Antara Yang 

Mendapat Pembelajran Matematika Realistic (PMR) dengan Pembelajaran 

Konvensional” menujukkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

mendapat (PMR) tidak lebih baik daripada pembelajaran matematika 

konvensional di SMP Negeri 1 Sukawening. Selain itu dapat dilihat juga dari 

hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebelum dan setelah 

                                                             
31Halima M & La O. (2014). Pengaruh Pembelajaran Problem based learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Kendari, Junal Penelitian 

Pendidikan Matematika, 2(2): 52-53. 
32Helda monica dkk. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran…, Hal. 163-164. 
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pembelajaran, bahwa kedua kelas mengalami peningkatan sedang dalam hal 

kemampuan pemecahan masalah.33 

4. Penelitian yang dilakukan Tini Sri Sumartin yang berjudul “peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

berbasis masalah” menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa yang mendapat 

kelas eksperimen dan diberi perlakuan lebih baik darpada siswa yang tidak 

mendapatkan perlakuan.34 

D. Hipotesis 

Hipotesis jawaban sementara terhadap masalah penelitian yng secara 

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. 

35Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

penagruh model pembelajaran proplem based learing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas VII SMPN 2 Padang Tualang”. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
33 Lesta L dan Deddy S (2014). Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Dalam Matematika Antara Yang Mendapat Pembelajran Matematika Realistic (PMR) dengan 

Pembelajaran Konvensional. Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2): 102-104. 
34 Tina Sri S. (2016). Peningkatan Kemampuan Pemecahan…, Hal. 154-156. 
35 Margono. (2007). Metode penelitian Pendidikan: Komponen MKDK. Jakarta: Rineka 

cipta. Hal.67-68. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Padang Tualang kelas VII pada 

semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 

dilokasi tersebut masih banyak siswa yang tidak mampu memcahkan masalah 

matematika dalam bentuk soal cerita. Serta faktor lainnya yang mendukung peneliti 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis tersebut, sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengadakan penelitian. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil pada tahun 

pelajaran 2021/2022 . 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Padang Tualang. Siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Padang Tualang memiliki beragam latar belakang dengan asal siswa dari 

berbagai dusun yang ada di Kecamatan Batang Serangan. Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi yang di teliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan sample Random Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan dengan merandom/mengacak kelas. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan menggunakan dua kelas dari lima kelas yang tersedia yaitu VII-1, 

VII-2, VII-3, VII-4, dan VII-5. Kemudian dari kedua kelas tersebut diundi untuk 

menentukan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka terpilihlah kelas VII-3 

dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol yaitu siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional, sedangkan  kelas VII-2  dengan jumlah 30 siswa sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

C. Variabel dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variable, yaitu variabel bebas 

dan terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem 
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Based Learning. Variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis 

.  

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Desain penelitian 

ini menggunakan desain pretest-postest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pretest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

kemampuan awal. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning, sedangkan dikelas kontol tidak tidak diberikan 

perlakuan. 

Langkah yang dilakukan sebelum memberikan tes kemampuan pemecahan 

masalah terlebih dahulu dilakukan pembelajaran pada kedua kelas tersebut. Adapun 

perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan memberikan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (variabel bebas) dengan tujuan 

untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

(variabel terikat). 

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok kelas diberi test yaitu pre-test, 

dengan tujuan untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum diberikan perlakuan. 

Kemudian kelompok tersebut diberikan test lagi berupa postest untuk mengetahui 

keadaan kelompok sesudah diberikan perlakuan. 

Dari nilai pretest-postest yang didapat, kemudian cari perbedaan nilai rata-rata 

pretest-postest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat bagaimana pengaruh 

model pembelajaran problem based learning terhadap  kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa secara signifikan antara kedua kelas tersebut.  

Tabel 3.1 Desain penelitian pretest-postest control grop. 

Kelompok Pretest  Stretment Post-test 

R 

(Eksperimen) 

O1 X1 O2 

R (Kontrol) O3 X2 O4 

 

Keterangan: 
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X1 = Perlakuan menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning 

X2 =  Perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional 

 R = Pemilihan sampel secara acak 

O1 = pretest diberikan kepada peserta didik sebelum perlakuan pada kelompok eksperimen 

O3  =  pretest diberikan kepada peserta didik sebelum perlakuan pada kelompok kontrol 

O2 = postest diberikan kepada peserta didik setelah perlakuan pada kelompok eksperimen 

O4 = postest diberikan kepada peserta didik setelah perlakuan pada kelompok kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti meneggunakan tes untuk 

pengumpulan data. Tes merupakan instrumen alat ukur untuk 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur sesuatu dengan 

aturan tertentu. Tes digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Tes ini diberikan pada kelas eksperimen yang dalam 

penerapan pembelajarannya menggunakan model Problem Based 

Learning dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 Dalam penelitian ini tes yang digunakan merupakan bentuk tes 

tertulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian 

(essay). Tes essay atau tes bentuk uraian adalah tes yang 

pertanyaannya membutuhkan jawaban uraian, baik uraian secara 

bebas maupun uraian secara terbatas. Tes ini akan diberikan pada 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bentuk tes yang sama. Tes 

ini dapat mengetahui tingkat ketuntasan, kemajuan dan kelemahan 

siswa pada setiap siklus dalam memahami himpunan yang 

disampaikan. Jumlah soal yang diberikan pada tes tersebut sebelum 

dilakukan uji validitas instrumen sebanyak 3 butir soal. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan skala 100. 

 Sebelum soal-soal dibuat, terlebih dahulu disusun kisi-kisi 

instrumen tes untuk menjamin validasi isi. Kisi-kisi instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

himpunan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intrumenta Tes Kemampuan Masalah Matematis Siswa 

Indikator Jawaban 

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, ditanya, 

dan kecukupan 

unsusr-unsur yang 

diperlukan untuk 

pemecahan masalah 

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanya, dan kecukupan  unsur-unsur yang 

diperlukan serta melengkapinya bila 

diperlukan dan menyatakannya dalam simbol 

matematika yang relavan. 

Menyusun model matematika masalah dalam 

bentuk gambar dan atau ekspresi matematika 

Merumuskan  

masalah situasi 

sehari-hari dalam 

matematika. 

Merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 

matematika dan mengidentifikasi bebrapa 

strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan model matematika yang 

bersangkutan. 
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Memunculkan 

berbagai 

kemungkinan atau 

alternatif cara 

penyelesaian rumus-

rumus atau 

pengetahuan mana 

yang dapat digunakan 

dalam pemecahan 

masalah tersebut  

Memunculkan berbagai kemungkinan atau 

alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau 

pengetahuan dengan menetapkan atau memilih 

strategi yang paling relavan dan menyelesaikan 

model matematika berdasarkan gambar dan 

ekspresi matematik yang telah disusun. 

Mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan 

penggunaan rumus, 

memeriksa kecocokan 

antara yang telah 

ditemukan dengan apa 

yang ditanyakan, dan 

dapat menjelaskan 

kebenaran jawaban 

tersebut. 

Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, 

memeriksa kecocokan antara yang telah 

ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan 

dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. 

Jumlah  Skor satu butir tes pemecahan masalah 

matematis 

 

Ada beberapa kreteria sebelum instrumen tes ini dipakai maka sebaiknya di 

ujicobakan terlebih dahulu untuk melihat kelayakan suatu instrumen tes maka 

kriterianya yaitu harus mengetahui tinggat validitas, rebilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran pada setiap butir soal yang jika semua kreteria ini sudah terpenuhi 

kelayakannya maka instrumen tes dapat dipakai. 

Adapun pengelolahan data hasil uji coba instrumen dilakukan sebagai 

berikut: 

 

a) Validitas instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahilan suatu alat ukur. Intrumen dikatakan valid apabila instrument dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharunya di ukur. Untuk menghitung 

validitas digunakan rumus Pearson Product Moment,36 yaitu: 

                                                             
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), 

(Jakarta : Rineka Cipta,2006), hal. 162 
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Keterangan : 

   =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total. 

  = Jumlah butir soal 

 = Jumlah skor total 

= Banyak Sampel 

Distribusi (tabel r) untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan  (dk = n  2). 

Kaidah keputusan : 

Jika  berarti valid, sebaliknya 

Jika  berarti tidak valid. 

Sementara itu interpretasi besarnya koefisien validitas sebagai berikut:37 

Tabel 3.3 Interpretasi KoefisienValiditas  

Koefisien validitas Interpretasi 

 Sangat tinggi 

 Tinggi 

 Cukup 

 Rendah 

0 Sangat rendah 

 Tidak Valid 

 

 Setelah memperoleh harga , kemudian menghitung harga  

dengan menggunakan rumus uji-t yaitu : 

 
                                                             

37Suharmi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012) hal. 89  
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Keterangan  

T  =nilai   

  = Koefesien korelasi hasil  

N   = jumlah responden 

 Kriteria pengujian pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasa (dk 

= n-2) adalah jika  maka item instrument dianggap valid, jika 

 maka item instrument dianggap tidak valid. 

 Tabel 3.4 Klasifikasi Hasil Uji Validitas 

 

No Item 
Soal   

 

keputusan 

1 0,72 5,11 

1,71 

Valid 

2 0,91 10,83 Valid 

3 0,92 11,85 Valid 

 Berdasarkan uji validasi Tabel 3,4 di atas menunjukkan bahwa soal 

terstruktur 1,2 dan 3, dinyatakan valid, sehingga memenuhi syarat untuk dijadikan 

instrument penelitian dan instrument ini dapat digunakan sebagai pengumpul data 

dalam penelitian. 

 

b) Reliabilitas instrument 

Reliabel artinya dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabilitas yang 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap apabila diteskan 

berulang-ulang. Untuk mencari reabilitas instrument digunakan rumus alpha.38 

 

Dimana :  

                                                             
38 Riduwan, Belajar Mudah…, Hal. 115 
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 = Nilai reliabilitas 

 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  = Varian total 

  = Jumlah item 

Dengan rumus varians.39 

 

Dimana :    = Varians skor tiap-tiap item 

 = Jumlah kuadrat item  

  = Jumlah item  dikuadratkan 

 = Jumlah responden 

Distribusi (Tabel r) untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = , 

yaitu: 

Jika  berarti reliabel, sebaliknya 

Jika  berarti tidak reliable 

Adapun kriteria klasifikasi interpretasi reliabilitas adalah sebagai berkiut: 

Tabel 3.5 Kriteria Realiabilitas Soal 

Nilai Interpretasi 

 
Sangat Rendah 

  Rendah 

 
Sedang 

 
Tinggi 

                                                             
39Ibid.  
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Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas (lampiran 9), diperoleh hasil 

bahwa rhitung = 0,78 dan pada taraf signifikan α= 0, 05 diperoleh rtabel = 0,395 dan 

dengan kaidah keputusan rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

test tersebut dikatakan reabel. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila 

memberikan hasil konsisten untuk mengukur yang sama. Karena instrument ini 

reabel maka memenuhi syarat dalam penelitian ini. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas (lampiran), diperoleh hasil 

bahwa: 

c) Kesukaran 

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

suatu soal. Untuk menghitung tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus :40 

  

Keterangan :   =  Rata-rata skor tiap soal 

  =  Indeks kesukaran 

  = Skor Maksimal tiap butir item 

  

Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria menurut Guild dalam suherman sesuai tabel berikut:41 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Kesukaran 

Indeks Ingkat Kesukaran 

 
Terlalu Sukar 

                                                             
40 Arifi, Zainal. (2012). Evaluasi Pembelajaran. Bandung; Remaja Rosdakarya. Hal. 135. 
41 Suherman, E, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung:JICA, UPI, 2003), hal.170. 
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 Sukar 

 
Sedang 

 Mudah 

  

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran soal (lampiran 3) 

diperoleh: 

Tabel 3. 6 Klasifikasi Hasil Pengujian Taraf Kesukaran Soal. 

Item IK Keterangan 

1 0,46 Soal Sedang 

2 0,47 Soal Sedang 

3 0,50 Soal Sedang 

  

 Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran soal (lampiran 10) 

diperoleh kesimpulan pada tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Klasifikasi Hasil Pengujian Taraf Kesukaran Soal. 

Item IK Keterangan 

1 0,46 Soal Sedang 

2 0,47 Soal Sedang 

3 0,50 Soal Sedang 

 

 Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, soal-soal tersebut tergolong sedang. Soal 

dengan kriteria intrprestasi sedang artinya tes tersebut tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar, maka memenuhi syarat untuk mengumpulkan  data dalam penelitian. 

d) Daya Pembeda Soal  
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Daya pembeda berkaitan dengan kemampuan soal yang membedakan 

anatara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. 

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal digunakan rumus.42 

 

Keterangan : 

  Daya pembeda 

 Rata-rata kelompok atas 

 Rata-rata kelompok bawah 

 Skor maksimum 

Table 3.8 Klasifikasi Daya Pembeda43 

Indeks daya beda (D) Klasifikasi 

D: 00 – 0,20 Jelek 

D: 0,20 – 0,40 Cukup 

D: 0,40 – 70 Baik 

D: 0,70 – 1,00 Baik sekali 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal (lampiran 4) diperoleh 

hasil: 

Tabel 3.9 Klasifikasi Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal 

                                                             
42 Arifin, Zainal, Evaluasi Pembelajara. Bandung; Remaja Rosdakarya. Hal. 133 
43 Arikunto, Suharsimi. (2008). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hal. 218. 

D: Negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 

negative sebaiknya dibuang saja. 
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Item Daya Pembeda Keterangan  

1 0,21 
Cukup 

2 0,22 
Cukup 

3 0,26 
Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa pembeda soal tergolong 

cukup, sehingga memenuhi syarat untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap persiapan 

penelitian sebagai tahap awal dan tahap pelaksanaan penelitian sebagai tahap 

akhir. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Studi literature dan merumuskan masalah 

b. Pembuatan proposal penelitian 

c. Pengajuan surat izin penelitian dari IAIN Langsa  yang akan dilakukan di 

SMPN 2 Padang Tualang. 

d. Konsultasi dengan pembimbing I dan II untuk langkah-langkah penelitian 

serta menetapkan metodologi penelitian yang akan digunakan. 

e. Konsultasi dengan kepala sekola SMPN 2 Padang Tualang dan guru mata 

pelajaran matematika. 

f. Menentukan sampel penelitian yang akan dilakukan. 

g. Penyusunan instrument soal, RPP dan LKS pada materi Himpunan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan pelaksanaan dalam penelitian ini antara lain: 
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a. Melaksanakan uji coba instrument, yaitu melakukan validasi instrument 

dengan melakukan uji coba untuk melihat validitas instrument, daya beda, 

taraf kesukaran, dan reliabilitas instrument tersebut. 

b. Memberikan pretes sebelum diberikan perlakuan kepada kelas kontrol dan 

eksperimen sebagai alat ukut kemampuan awal siswa dalam pemecahan 

masalah matematis siswa. Pretest yang diberikan berupa 3 butir soal essay 

materi himpunan yang telah disusun sesuai dengan perencanaan. 

c. Melaksanakan pembelajaran materi himpunan dalam pemecahan masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok belajar, 

kemudian setiap kelompok ditugaskan menyelesaikan soal materi 

Himpunan melalui model pembelajara problem based learning (kelas 

eksperimen). 

d. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

Konvensional pada kelas yang berbeda (kelas kontrol) dengan materi 

pembelajaran Himpunan. 

e. Melaksanakan postest, setelah selesai pembelajaran maka dilakukan postest 

untuk melihat pengaruh kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan dan 

melihat perbedaan perlakuan yang diberikan yaitu antara pembelajaran 

Problem Based Learning dengan pembelajaran konvensional. Hasil tes 

merupakan data yang akan diolah untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang telah di tempuh siswa. 

f. Menganalisis data yang terkumpul. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data pretest dan posttest dari kedua 

kelompok, maka dilakukan analisis data penelitian. Analisis data 

merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, karena 

pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Analisis data dilakukan 

dengan membandingkan hasil tes kelas eksperimen yang pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. Sebelum hipotesi dilakukan terlebih 

dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

Adapun teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 
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rumus Chi-Kuadrat. Adapun langkah-langkah pengujian adalah sebagai 

berikut:44 

1. Mencari skor terbesar dan terkecil 

2. Mencari nilai rentangan(R) 

3. Mencari banyaknya kelas (BK) 

4. Mencari nilai panjang kelas(i) 

5. Membuat tabulasi sebagai dengan tabel penolong 

6. Mencari rata-rata (mean) 

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapakan dengan cara: 

- Menentukan batas kelas  

- Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

 

- L (mencari luas dari tabel z) 

- Mencari frekuensi harapan (fe) 
                                                             

44 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula, 
(Bandung Alfabeta, 2004) hlm.121 
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9. Mencari Chi kuadrat  

 

Keterangan : 

  : Chi-Kuadrat 

  : frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 

  :  frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 

   : Banyaknya kelas interval 

10.Membandingkan  dengan  dengan taraf signifikan α = 0,05 dan 

derajat kebebasannya (dk-k-1) 

Kriteria pengujian : 

 Jika  artinya Distribusi data tidak normal 

Jika  artinya Distribusi data normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah yang diperoleh 

termasuk data yang memiliki varian yang sama atau tidak tidak terhadap dua 

sampel yang di ambil. Jika kedua kelompok memiliki varian yang sama maka 

kedua kelompok tersebut dikatakan homogen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan rumus . Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:45 

 
                                                             

45Ibid, hlm, 120.  
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Distribusi (table F) untuk α = 0,05  dan derajat kebebasa (dk = n-1) 

Kriteria pengujian :  

Jika Fhitung  Ftabel berarti tidak homogen, sebaliknya 

Jika Fhitung  Ftabel berarti homogen 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan penulis menggunakan 

statistic   . 

 

imana: 

 

Keterangan 

 Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperinen 

 Nilai rata-rata hasil belajar kelas control 

 Banyaknya subjek kelas eksperimen 

 Banyaknya subjek kelas kontrol 

 Simpangan baku kelas eksperimen 

 Simpangan baku kelas kontrol 

 Varian gabungan 

Distribusi (Tabel) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 

. Kreteria pengujian pengujiannya sebagai berikkut: 
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Jika  maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika  maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Adapun hipotesis statistik yang diuji adalah: 

  : Ada pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. 

 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. 

Penelitian inu bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran problem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui kemmpuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka pada masing-masing kelas diberikan postest materi himpunan yang terdiri dari 3 

item soal dengan skor ideal 100. Dari hasil perhitungan (lampiran 10 dan 11). 

Tabel 4. 1 Statisti Deskriptif Data Kemampuan Awas Sisawa 

 

Berdasarkan table 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai maksimum dan minimum 

serta nilai rata-rata kemampuan awal (postest) siswa kelas eksperimen pada materi 

Himpunan berturut-turut adalah 68, 25 dan 44,33. Sedangkan nilai maksimum dan 

minimum serta nilai rata-rata postest kelas kontrol berturut-turut 67,20 dan 36,26. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan awal kelas eksperimen lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol. Sementara itu, simpangan baku dari kelas eksperimen dan kelas 

                                                             
46  

446Aspek N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Eksperimen 30 44,33333 11,67470987 25 68 

Kontrol 30 36,26667 12,68975512 20 67 
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kontrol yaitu 11,67 dan 12,68. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data di sekitar 

rata- rata kelas eksperimen relative lebih kecil dari pada kelas kontrol. 

Untuk mengetahui apakah data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi nomal atau tidak, dan untuk mengetahui apakah 

kemampuan awal siswa pada pemecahan masalah matematis pada materi Himpunan 

sama atau tidak secara signifikan, maka untuk mengetahuinya dilakukan secara statistik 

sebagai berikut; 

a. Uji Normalitas data Pre-test 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data postest berasal dari 

populasi  yang berdistribusi normal atau tidak, terlebih dahulu akan di uji normalitas 

data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Chi-Kuadrat 

dengan taraf signifikan 5%. Dengan kreteria pengambilan keputusannya adalah jika 

hitung  < tabel ,  maka data postest berdistribusi normal, dan jika hitung  < tabel, maka 

data postest dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 15, berikut ini adalah hasil 

perhitungan uji normalitas data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretes 

  

Analisis N 
 

 

Keretangan 

Kontrol 30 5,009447 7,814727903 Data Berdistribusi Normal 

Eksperimen 30 4,219654 7,814727903 Data Berdistribusi Normal 
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Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data postest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh jika x2 
hitung  < x2 

tabel , sehingga 

dapat dikatakan bahwa data postest kelas kontrol dan eksperimen berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogen Data Postests 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data ptetest 

kedua kelas tersebut memiliki variansi yang sama atau tidak, maka dilakukan uji 

homogenitas. Hipotisis yang diajukan ini adalah : 

Ho : Variansi data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogeny. 

Ha : Variansi data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak homogen. 

Selanjutnya, Kreteria pengambilan keputusan untuk menguji homogenitas 

adalah jika jika F 
hitung  < F 

tabel, maka Ho diterima dan jika F 
hitung  > F 

tabel, maka Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 16. Berikut ini ditampilkan tabel 4.3 hasil 

perhitungan pengujian homogenitas data postest;  

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data Postest 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh F 
hitung  = 1,18 dan Ftabel  = 1,86, karena F 

hitung  < F 
tabel yaitu 1,18 < 1,86 maka 

varian data postest kelas eksperimen dan kontrol sama (homogen). 

Kelas X 
 

S 
  

Kesimpulan 

Eksperimen 44,33333 136,2989 11,67471 

1,181447 1,8608114 Homogen 

Kontrol 36,26667 161,0299 12,68976 
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1. Analisis Deskriftif Kemampuan Akhir Siswa (Post-test) 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh pembelajaran Promblem Based Learning 

di kelas eksperimen dengan pembelajaran biasa di kelas kontrol terhadap kemampun 

akhir (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) pada materi Himpunan, maka 

dilakukan postest yang juga terdiri dari 3 soal dengan skor ideal 100 di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dari hasil perhitungan (lampiran 12 dan 13), maka selanjutnya data 

tetsebut disajikan pada tabel 4.4  berikut: 

Tabel 4.4 Statistik Deskriftif Data Kemampuan Akhir Siswa 

Postest N Mean 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Eksperimen 30 67,23 13,88 50 96 

Kontrol 30 53,60 15,84 20 67 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa nilai maksimum dan minimum 

posttest kelas ekperimen adalah 96 dan 50 dengan rata-ratanya 67, 23. Sedangkan 

untuk posttest kelas kontrolnya maksimum dan minimunya adalah 20 dan 67 dengan 

rata-ratanya 53,60. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan akhir 

(kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) pada materi Himpunan kelas 

eksperimen relative lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Semetara itu, simpangan baku 

kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 15, 84 dan 13, 84  ini 

menunjukkan bahwa penyebaran data disekitar rata-rata kelas eksperimen lebih kecil 

dibandingkan kelas kontrol. 

Namun untuk melihat data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari popilasi yang berdistribusi normal dan homogen atau tidak, dan apakah terdapat 
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perbedaan rata-rata kemampuan akhir (kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa) pada materi himpunan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol, maka hal tersebut akan ditunjukkan dengan analisis statistik untuk mellihat 

rata-rata kemampuan akhir. 

a. Uji Normalitas Data Postest  

Sama halnya dengan uji normalitas data postest, data posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dalam penelitian ini juga akan diuji normalitasnya menggunakan uji 

Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kreteria pengambilan keputsannya adalah jika 

hitung  < tabel, maka data posttest berdistribusi normal, dan jika hitung  > tabel, maka 

data posttest berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 17, berikut ini menunjukkan hasil 

perhitungan uji ormalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tabel 4.5: 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Postest 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh hitung  < tabel, sehingga kesmpulannya pada data posttest kelas eksperimen 

Postest N 
 

 

Keterangan 

Eksperimen 30 4,38 7,81 
Data berditribusi 

Normal 

Kontrol 30 6,42 7,81 
Data berditribusi 

Normal 
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dan kelas kontrol berdistribusi normal, dengan demikian menunjukkan bahwa uji 

persyaratan dapat dilanjutkan. 

b. Uji Homogenitas Data Postest  

Setelah dilakukan uji normalitas, maka dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah kedua sampel memiliki varian yang sama atau tidak , maka 

dilakukan uji homogenitas. Hipotisis yang diajukan ini adalah : 

Ho : Variansi data posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

Ha : Variansi data posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak homogen. 

Selanjutnya, Kreteria pengambilan keputusan untuk menguji homogenitas 

adalah jika jika hitung < tabel, tabel, maka Ho diterima dan jika hitung < tabel, maka Ho 

ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan lampiran 18. Berikut ini ditampilkan tabel 4.6 

hasil perhitungan pengujian homogenitas data posttest:   

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Postest 

 

Kelas X̅ 
 

S 
 

F Kesimpulan 

Eksperimen 67,23333 192,754 13,88359 
1,302214 1,8608114 Homogen 

Kontrol 53,60 251,0069 15,8432 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh hitung = 1,30 dan tabel = 1,80. Karena hitung < tabel  yaitu : 1,30 < 1,80 hal ini 

berarti bahwa Ho diterima yaitu : varians data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah homogen; sehingga sampel yang digunakana juga dapat mewakili 

populasi yang ada. 

c. Uji Hipotesis  

Berdasarkan data pada lampiran 19 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Perbedaan Dua rata-rata Data Postest 

Kelas 
 

 
 

S 
 

Nilai t 
kesimpulan 

  

eksperimen 67,33 192,75 13,88 
14,89 3,81 2,003 

Ho ditolak 
& Ha 

diterima kontrol 53,6 
251,6 15,84 

 

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pemecahan masalah matematis 

siswa setelah diberikan model pembelajaran problem based learning maka dilakukan 

analisis menggunakan uji t dengan kreteria apabila apabila hitung  tabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, sedangkan apabila apabila hitung  tabel maka Ha ditolak dan 

Ho diterima. Hasil pengujian diperoleh hitung  = 3,81 dan tabel  = 2,003. Berdasarkan hasil 

tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

“Terdapat pengaruh dari model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Padang 

Tualang”. 

A. Pembahasan  
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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 2 Padang Tualang semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem based learning dan pada kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu 

pertemuan pertama membagi pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

melihat kemampuan awal siswa, peremuan kedua memberikan perlakuan pada kelas 

eskperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, dan pertemuan ketiga memberikan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan. Soal tes yang 

diberikan pada siswa berbentuk essay berjumlah 3 item soal pada materi himpunan, 

dimana setiap item soal mempunyai bobot skor yang sama dengan indikator 

kemampuam pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil penelitian dari pretes dan postest dapat disimpulkan terdapat berbedaan 

antara pretes kelas eksperimen dengan postest kelas kontrol dan posttest kelas 

eksperimen dengan postes kelas control. Hasil rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 

44,33, sedangkan hasil rata-rata pretes kelas control adalah 36,27. Hal ini menunjukkan 

bahwa awal kemampuan siswa masih tergolong relative rendah. Namun setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model yang berbeda antara kelas eksperimen 

dan kelas control, maka terdapat perbedaan dan kemajuan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa tetapi tidak terjadi peningkatan yang signifikan. 

Ini terlihat dari kelas eksperimen dengan rata-rata kemampuan awal siswa yaitu 44,33 

naik menjadi 67,23. Setelah peneliti memberikan perlakuan dengan pembelajaran 
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problem based learning kepada siswa, respon siswa senang. Yang awalnya siswa tidak 

mengerti dalam memahami masalah yang diberikan pada peneliti, setelah peneliti 

memberikan perlakuan menggunakan model problem based learning, siswa jadi lebih 

berespon dan siswa jadi mengerti permasalahan yang ada dari masalah yang peneliti 

berikan. 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran problem based 

learning dapat membantu siswa untuk mengarahkan masalah-masalah kontekstual 

kepada siswa, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang bertujuan melatih 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah serta siswa mendapat pengetahuan 

baru  dari pemecahan masalah yang ada dikehidupan sehari-sehari.  Problem based 

learning juga menerapkan Langkah-langkah utama yaitu: (1) orientasi siswa pada 

masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing pengalaman 

individu/kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.47 Seperti yang dikatakan 

Fatimah problem based learning merupakan model pembelajaran yang mempunyai ciri 

khas karena selalu dimulai dan dipusatkan pada suatu permasalahan.48 

 Problem based learning mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

problem based learning yaitu; (1) siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, (2) siswa memiliki kemampuan membangun 

pengetahuan sendiri melalui aktivitas belajar, (3) terjadi aktifitas ilmiah pada siswa 

melalui kerja kelompok, (4) siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, 

                                                             
47 Ngalimun. (2013). Setrategi dan Model…, Hal. 96 
48 Oktaviani Filda Yanti dan Rully Charitas Indra Prahmana. (2017). Model Problem based 

learning, Guided Inquiry, dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis. Jurnal Review Pembelajaran 
Matematika. 2(2). 122. 
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(5) siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, (6) siswa memiliki 

kemampuan untuk melakukan komunikasi dalam kegiatan diskusi, (7) kesulitan belajar 

siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok. Dan kekurangan dari 

model problem based learning yaitu; (1) problem base learning tidak diterapkan untuk 

setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. 

Problem based learning lebih cocok untuk pembelajaran yan menuntut kemampuan 

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah, (2) dalam kelas memiliki tingkat 

keragaman siswa sehingga kemungkinan akan terjadi kesulitan dalam pembagian 

tugas.49 Dalam hal ini penggunaan model problem based learning dapat berpengaruh 

dalam pemecahan masalah. 

Dari hasil penelitian pretest dan postest rata-rata tersebut dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan rata-rata pretests dan postest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, namun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Artinya dari kemampuan yang 

rendah hanya naik menjadi cukup, dan dari kelas  kontrol dengan kemampuan awal 

siswa rata-rata yaitu 36,27 naik menjadi 53,67, artinya dari kemampuan rendah menjadi 

cukup. Dalam arti terdapat peningkatan tapi sangat sedikit. Penyebab dari hal tersebut 

bisa dikarenakan (1) keterbatasan  pertemuan peneliti dalam mengajar, (2) kondisi 

covid-19 saat itu yang membuat waktu dipersingkat untuk melakukan proses belajar 

mengajar, (3) kesalahan peneliti mengambil sampel, atau (4) keterbatasan kemampuan 

maupun kesalahan peneliti dalam mengajar, sehingga menyebabkan peningkatan hasil 

belajar siswa tidak terlalu signifikan. 

                                                             
49 Yulinar dan Suherman. (2019). Pembelajaran Problem based learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MIA SMAN 7 Padang’’Jurnal Edukasi 
Pendidikan Matematika.8(3). Ha. 234. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi himpunan  dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning di SMPN di 2 Padang Tualang diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh data yang telah ditetapkan nilai t untuk 

kedua kelas yaitu thitung = 3,67, dan ttabel = 2,003 . Dan hasil ini berakibat thitung > ttabel  yaitu 

3,67 > 2,003 dengan demikian terlihat bahwa terdapat pengaruh  kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran problem 

based learning pada kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada siswa agar lebih aktif dan serius dalam belajar dengan 

bertanya masalah-masalah yang tidak dimengerti serta mencari informasi-

informasi yang berkaitan dengan himpunan 

2. Bagi guru dapat menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

materi yang berbeda aspek yang lain atau kejenjang sekolah yang berbeda, 

karena penelitian ini hanya dilakukan pada meteri himpunan. 
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3. Bagi peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama dengan lokasi 

penelitian yang berbeda diharapkan untuk lebih memahami penggunaan model 

pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran agar memperoleh 

hasil yang lebih baik lagi untuk mengetahui prestasi belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengertian Masalah 

Setiap persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat 

sepenuhnya dikatakan masalah. Menurut Hardini dan Puspitasari pemecahan 

masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari 

sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. 

Pemecahan masalah  tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan 

aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, 

melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan aturan pada 

tingkat yang lebih tinggi.8 

Menurut Suherman suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang 

mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara 

langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya.9 Masalah terjadi 

ketika siswa menghadapi pertanyaan matematika yang sulit, yang mereka tidak 

mampu menjawab dalam waktu singkat atau tidak mampu menyelesaikannya pada 

saat itu karena kurangnya informasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa masalah adalah 

suatu situasi di mana seseorang dihadapkan pada persoalan yang belum ditemukan 

cara untuk memecahkannya. 

 

                                                             
8 Sutarto Hadi dan Radiyatul. (2014). Metode Pemecahan Masalah…, hlm 54. 
9 Sintha Sih Dewanti. (2018). Profil berfikir kritis mahasiswa pgmi dalam memcahkan 

masalah matematika dasar. Jurnal Matematika dan Pembelajaran, 6(1): 12. 
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2. Masalah Matematika 

Dalam belajar matematika, pada umumnya yang dianggap masalah 

bukanlah soal yang biasa dijumpai siswa. Menurut Burns dalam Yandika  

Nugraha  masalah adalah suatu kondisi dimana seseorang mencari beberapa 

tujuan yang sesuai dengan tindakan nyata. Dalam konteks matematika, sebuah 

masalah merupakan situasi yang melibatkan kemampuan matematis, konsep, atau 

proses yang digunakan untuk mencapai tujuan. Kriteria masalah matematika ialah 

1) terdapat kondisi yang membingungkan terkait dengan pemahaman siswa, 2) 

ketertarikan siswa untuk menemukan suatu penyelesaian, 3) siswa tidak mampu 

memproses secara langsung penyelesaian, 4) penyelesaiannya mensyaratkan 

penggunaan ide matematika.10 

Sedangkan menurut Isnaeni masalah dalam matematika yaitu ketika 

seseorang dihadapkan pada suatu persoalan matematika tetapi dia tidak dapat 

langsung mencari solusinya.11 Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika 

pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan (chalange) yang tidak dapat 

dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui 

oleh si pelaku.12 

Ada dua kemungkinan dikatakan pertanyaan itu masalah, apabila: 1) suatu 

pertanyaan atau tugas akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan atau tugas itu 

                                                             
10 Rifa Wahyu Riani. (2019). Skripsi: Analisis Proses Pemecahan Masalah H Siswa 

Program Akselerasi Dan Kelas Reguler Di Smpn 3 Malang. Malang: Universitas 

Muhammadiyyah. Hal. 6. 
11Yuni Supriyatin. (2019). Pengaruh Insensitas Komunikasi Orang Tua dan Motivasi 

Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Survei pada SMK Swasta di 

Jakarta Timur). Jurnal Pendidikan MIPA, 2(3): 276. 
12Lesta L dan Deddy S. 2014. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

dalam Matematika Antara Yang Mendapatkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dengan 

Pembelajaran Konvensional. Jurnal Pendidikan matematika, 3 (2): 98. 
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menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

prosedur rutin yang sudah diketahui oleh penjawab pertanyaan, 2) suatu masalah 

bagi seseorang dapat menjadi bukan masalah bagi orang lain karena ia sudah 

mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya.13 Ketika sesorang diberi suatu 

masalah dan secara langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar 

maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah bagi orang tersebut. 

Namun sebaliknya, jika seseorang belum mampu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan maka dapat dikatakan bahwa itu adalah suatu masalah bagi 

dirinya. Menurut Zarkasyi masalah matematika meliputi: 

a. Masalah rutin, yaitu masalah yang prosedur penyelesaiannya sekedar 

mengulang secara algoritmik. 

b.  Masalah non-rutin, yaitu masalah yang prosedur penyelesaiannya 

memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan 

rumus, teorema atau dalil. 4 c. Masalah rutin terapan, yaitu masalah yang 

dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa masalah matematika adalah suatu pertanyaan atau soal 

yang menunjukkan adanya tantangan, tidak mudah diselesaikan 

menggunakan prosedur yang telah diketahui, dan memerlukan perencanaan 

yang benar didalam proses penyelesaiannya.14 

 

 

                                                             
13Yuni Supriyatin. (2019). Pengaruh Insensitas Komunikasi…, Hal. 276. 

14Putri Ferlianda Kesuma dkk. 2019. Penerapan Model TAI Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, 4(3): 277. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Hamalik pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual 

dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan 

informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan 

cermat.15 Selanjutnya Saad & Ghani mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

adalah proses terencana yang perlu dilakukan untuk mendapatkan solusi tertentu 

dari masalah yang mungkin tidak akan segera tercapai.16  

Strategi Pemecahan Masalah 

Menurut Suherman dkk salah satu cara untuk mengembangkan 

kemampuan anak dalam pemecahan masalah adalah melalui penyediaan 

pengalaman pemecahan masalah yang memerlukan strategi berbeda-beda dari satu 

masalah ke masalah lainnya. Beberapa strategi pemecahan masalah, yakni: (1) act 

it out, (2) membuat gambar atau diagram, (3) menemukan pola, (4) membuat 

tabel, (5) memperhatikan semua kemungkinan secara sistematika, (6) tebak dan 

periksa (guess and check), (7) strategi kerja mundur, (8) menentukan apa yang 

diketahui, apa yang ditanyakan, dan informasi yang diperlukan, (9) menggunakan 

kalimat terbuka, (10) menyelesaikan masalah yang mirip atau yang lebih mudah, 

(11) mengubah sudut pandang.17 

                                                             
15Eva Mulida dkk. 2015. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik Pada Materi Peluang. ISSN. 2(1): 239. 
16 Uswatun Hasanah dkk. 2018. Pengaruh Penggunaan Handout Berbasis Pemecahan 

Masalah Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa. Jurnal 

Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran Matematika, 6(1): 40. 
17 Wahyudi. (2017). Strategi Pemecahan Masalah Matematika. Salatiga: Satya Wacana 

University Press. Hal.30-44. 
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a. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

Tahapan atau langkah yang perlu ditempuh dalam pemecahan masalah 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Polya antara lain: (1) memahami masalah, 

(2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan perencanaan penyelesaian 

masalah, dan (4) melihat kembali penyelesaian.18 

Dengan menggunakan langkah- langkah pemecahan masalah Polya, 

diharapkan   siswa dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah 

matematika, secara jelas dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah Polya 

No Tahap pemecahan  Indikator 

1 

Pemecahan masalah Peserta didik dapat menyebutkan 

informasiinformasi yang diberikan dari 

pertanyaan yang diajukan. 

2 
Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Peserta didik memiliki rencana 

pemecahan masalah yang ia gunakan serta 

alasan peggunaannya. 

3 
Membimbing pengalaman 

individu/kelompok 

Peserta didik dapat memecahkan masalah 

yang ia gunakan dengan hasil yang benar 

4 
Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Peserta didik memeriksa kembali langkah 

pemecahan masalah yang ia gunakan. 

 

 Dari pernyataan-pernyataan tersebut disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang melakukan kegiatan-kegiatan 

                                                             
18 Eman Suherman, dkk. (2001) Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 

Bandung: JICA- Universitas Pendidikan Indonesia. Hal.84. 
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dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Oleh karna itu, diperlukan 

usaha untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

khususnya masalah matematika. 

Dalam penelitian ini, pemecahan masalah matematika dipandang 

sebagai tujuan bukan sebagai strategi. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang diukur pada penelitian ini mengacu pada tahap-tahap 

pemecahan masalah menurut polya dengan indikator yaitu memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, melakukan perhitungan, 

dan memeriksa kebenaran hasil. 

B. Problem based learning (PBL) 

1. Pengertian PBL 

PBL  pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970 di Universitas MC 

Master fakultas kedokteran Kanada, sebagai suatu upaya menemukan solusi 

dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang 

ada.19 PBL merupakan metode pengajaran yang memusatkan siswa kepada 

masalah yang ada dikehidupan sehari-hari. Ini senada dengan Fatimah yang 

mengatakan PBL merupakan model prmbelajaran yang mempunyai ciri khas 

karena selalu dan dipusatkan pada suatu permasalahan. 

Menurut Arends, PBL berlandaskan pada psikologi kognitif dimana focus 

dari pembelajran bukan pada apa yang dilakukan siswa, melainkan pada apa saat 

mereka melakukan suatu kegiatan.20 Model PBL merupakan pembelajaran yang 

                                                             
19 Rusman. (2011) Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal.242. 
20 Astuti Suprih. 2020. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Materi Kesebangunan Dan Kekongruenan Melalui Strategi Pembelajaran Problem 
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penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukkan pertanyaan-pertanyaan, menfasilitasi penyelidikan, dan membuka 

dialog.  

Model pembelajaran problem based learning berorientasi pada kerangka 

kerja teoritik dimana fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga 

pembelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan 

masalah tetapi juga metode ilmiah untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Masalah yang dipilih sebagai fokus pembelajaran tersebut dapat diselesaikan 

siswa dengan melalui kerja kelompok sehingga siswa dalam mencari dan 

menggali pengetahuan dan informasi serta pola pikirnya dapat saling bertukar 

pendapat dengan siswa lainnya di mana siswa atau anggota dalam kelompok dapat 

menjadi sumber lain dalam belajar sehingga bermunculan ide dan inisiatif yang 

beragam yang diharapkan dapat membantu memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah yang dijadikan fokus pembelajaran tersebut kerja kelompok 

dalam model pembelajaran PBL ini juga dapat mendorong siswa untuk berperan 

aktif dalam belajar. 

1. Karakteristik Problem based learning 

Karakteristik model pembelajaran Problem based learning yang 

dikemukakan oleh Rusman yaitu: (1) permasalahan menjadi starting point dalam 

belajar, (2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 

nyata, (4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, (5) belajar 

pengarahan diri menjadi hal yang utama, (6) pemanfatan sumber pengetahuan 

                                                                                                                                                                       
based learning Pada Siswa Kelas IX MTS Negeri 5 Medan. Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 

5(1): 113 
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yang beragam penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses 

yang yang esensial, (7) belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. (8) 

pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah untuk mencari 

solusi dari sebuah permasalahan. (10) Problem based learning melibatkan 

evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.21 

2. Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL 

Arends dalam ngalimun mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu 

dilakukan untuk mengimplementasikan problem based learning dalam 

pembelajaran.22 Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan model Problem based learning 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Fase Pembelajaran Model Problem based learning 

Fase Aktivitas guru 

Fase 1: 

Mengorientasikan siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 

yang diperlukan, memotivasi siswa terlibat 

aktif pada aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Fase 2: 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Membantu siswa membatasi dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi 

Fase 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

Mendorong siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

                                                             
21 Dian apriani. (2017). Pengaruh Pembelajaran Problem based learning Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1):18. 
22 Ngalimun. (2013). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

Hal.96. 
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maupun kelompok eksperimen, dan mencari untuk 

penjelasan dan pemecahan 

Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

Membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya 

Fase 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Membantu siswa melakukan refleksi 

terhadap penyeidikan dan proses-proses 

yang digunakan selama berlangsungnya 

pemecahan masalah 

 

2. Teori yang mendasari Model Problem Bassed Learning 

Model-model pembelajaran disusun dan dikembangkan berdasarkan 

berbagai prinsip dan teori pengetahuan. Ada beberapa teori yang mendasari model 

Problem Based Learning, yakni sebagai berikut:  

a. Teori Belajar Konstruktivisme  

Teori yang melandasi Problem Based Learning adalah teori konstruktivisme. 

Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu 

pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan 

menstransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan 

aturan yang ada dan merevisinya bila perlu.23 

                                                             
23 Rusman. (2012).Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru 

Edisi 2. Jakarta: Rajawali Press. Hal.201. 
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Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 

dalam stuktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan itu terbentuk 

bukan dari objek semata, akan tetapi juga dari kemampuan individu sebagai 

subjek yang menangkap setiap objek yang di amatinya. Menurut konstruktivisme, 

pengetahuan itu memang berasal dari luar akan tetapi dikontruksi dalam diri 

seseorang. Oleh sebab itu tidak bersifat statis akan tetapi bersifat dinamis. 

Tergantung individu yang melihat dan mengkontruksinya.24 

Berdasarkan teori konstruktivisme ini, siswa tidak hanya sekedar 

mendapatkan pengetahuan dari guru melainkan siswa tersebut harus membangun 

pengetahuannya sendiri. Guru bertindak sebagai fasilitator dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk medapatkan dan mengaplikasikan ide-ide kreatif 

mereka. Sehingga siswa benar-benar memahami konsep dan dapat 

mengaplikasikan konsep tersebut ia peroleh dari pemecaan masalah dan 

menemukannya sendiri berdasarkan pengalaman nyata. Hal ini juga tentunya 

menyebabkan seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis 

b. Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel  

Psikologi pendidikan yang diterapkan oleh Ausubel adalah bekerja untuk 

mencari hukum belajar yang bermakna, teori-teori belajar yang ada selama ini 

                                                             
24 Winasanjaya. (2005). Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. Jakarta: Kencana. Hal.1l8. 
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masih banyak menekankan pada belajar asosiatif atau belajar menghafal. Belajar 

demikian tidak banyak bermakna bagi siswa.25 

 Ausubel membedakan antara belajar bermakna (meaningfull learning) 

dengan belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna merupakan proses 

belajar dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang 

sudah dimiliki seseorang yang sedang belajar. Belajar menghafal diperlukan bila 

seseorang memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali tidak 

berhubungan dengan yang telah diketahuinya.26 

Berdasarkan teori belajar bermakna dari David Ausubel ini, belajar 

dikatakan belajar bermakna apabila siswa mampu mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Dengan demikian, kaitan teori belajar 

bermakna dari David Ausubel dan model Problem Based Learning adalah dalam 

hal menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya, 

dimana untuk pemecahan masalah dari problem based learning membutukan 

pengetahuan awal sehingga siswa bisa melakukan proses berpikir dan 

mengembangkan keterampilannya dalam pemecahan masalah. 

c. Teori Belajar Vigotsky 

 Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalaman baru dan menantang serta ketika mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu 

                                                             
25 Asri Budiningsih. (2005). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta. Hal. 

43. 
26 Rusman. (2011). Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal.244. 
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berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah 

dimilikinya kemudian membangun pengertian baru. Vigotsky menyakini interaksi 

sosial dengan teman lain memicu terbentuknya ide baru dan memperkaya 

perkembangan intelektual siswa.27 

 Menurut Vigotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau 

belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masi 

berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas tersebut berada dalam 

zone of proximal development. Zone of proximal development adalah 

perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang saat ini. Vigotsky yakin 

bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan 

atau kerja sama antar individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu 

terserap ke dalam individu tersebut. Ide penting lain yang diturunkan dari teori 

Vigotsky adalah scaffolding. Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar 

bantuan kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian 

anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah 

ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, 

dorongan, menguraian masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, 

memberikan contoh, ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh 

mandiri.28 

Berdasarkan teori belajar Vigotsky ini, terdapat kaitan dengan model 

problem based learning yakni selain dalam hal menghubungkan informasi baru 

                                                             
27 Ibid. Hal.244. 
28 Trianto (2010). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara. Hal.76. 
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dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa melalui kegiatan 

pembelajaran, Problem Based Learning dicirikan oleh siswa yang bekerja sama 

satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok 

kecil kemudian bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan 

terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi 

inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan berpikir. Hal itu sejalan dengan teori Vigotsky yang menyakini 

interaksi sosial dengan teman lain memicu terbentuknya ide baru dan 

memperkaya perkembangan intelektual siswa. 

d. Teori Belajar Jerome S. Bruner  

Teori belajar Jerome S. Bruner adalah teori yang melandasi model Problem 

Based Learning. Bruner menganggap bahwa belajar meliputi tiga proses kognitif, 

yaitu memperoleh informasi baru, transformasi pengetahuan, dan menguji 

relevansi dan ketepatan pengetahuan. Dalam teori belajarnya Jerome Bruner 

berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan baik dan kreatif jika siswa 

dapat menemukan sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. Teori belajar 

Bruner dikenal dengan teori belajar penemuan (discovery learning). Dalam hal ini 

Bruner membedakan menjadi tiga tahap, yakni:  

1. Tahap informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau 

pengalaman baru.  
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2. Tahap transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna dan menganalisis 

pengetahuan baru serta ditransformasikan dalam bentuk baru yang mungkin 

bermanfaat untuk hal-hal yang lain.  

3. Tahap evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahap 

kedua benar atau tidak. Teori belajar Bruner dikenal dengan teori belajar 

penemuan.29 

 Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian 

pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang 

paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 

pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna.30 

Bruner menginstruksikan pembelajaran berlangsung secara optimal dimana 

siswa berperan aktif dan mandiri menyelesaikan pemecahan masalah dan 

memberikan hasil yang lebih baik dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 

struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. 

C. Penelitiang yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan Halisma Mente dan La Ode Ahmad Jazuli dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Kendari” menunjukkan dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat 

                                                             
29 Muhibbin Syah. (2006). Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Hal.10. 
30 Trianto. (2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana. 

Hal.38. 
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meningkatkan penguasaan materi pada siswa. Pembelajaran matematika 

dengan menggunakan PBL lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.31 

2. Penelitian yang dilakukan Helda Monica dan teman-teman dengan judul 

“Pengaruh Model Problem based learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dan Keyakinan Matematis Siswa” menunjukkan dengan 

menggunakan model PBL hasilnya lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model konvensional. Dengan menerapkan model PBL siswa 

lebih aktif dalam kegiatan belajar karena siswa dapat menemukan sendiri 

pemecahan masalah mengenai materi yang dipelajari, serta siswa dapat 

menyelesaikan masalah nyata dan mengaitkan materi yang dipelajari dalam 

kehidupan sejhari-hari. Hal ini dapat berpengaruh dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.32 

3. Penelitian yang dilakukan Lesta L dan Deddy S yang berjudul “Perbandingan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Matematika Antara Yang 

Mendapat Pembelajran Matematika Realistic (PMR) dengan Pembelajaran 

Konvensional” menujukkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

mendapat (PMR) tidak lebih baik daripada pembelajaran matematika 

konvensional di SMP Negeri 1 Sukawening. Selain itu dapat dilihat juga dari 

hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebelum dan setelah 

                                                             
31Halima M & La O. (2014). Pengaruh Pembelajaran Problem based learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Kendari, Junal Penelitian 

Pendidikan Matematika, 2(2): 52-53. 
32Helda monica dkk. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran…, Hal. 163-164. 
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pembelajaran, bahwa kedua kelas mengalami peningkatan sedang dalam hal 

kemampuan pemecahan masalah.33 

4. Penelitian yang dilakukan Tini Sri Sumartin yang berjudul “peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

berbasis masalah” menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa yang mendapat 

kelas eksperimen dan diberi perlakuan lebih baik darpada siswa yang tidak 

mendapatkan perlakuan.34 

D. Hipotesis 

Hipotesis jawaban sementara terhadap masalah penelitian yng secara 

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. 

35Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

penagruh model pembelajaran proplem based learing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas VII SMPN 2 Padang Tualang”. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
33 Lesta L dan Deddy S (2014). Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Dalam Matematika Antara Yang Mendapat Pembelajran Matematika Realistic (PMR) dengan 

Pembelajaran Konvensional. Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2): 102-104. 
34 Tina Sri S. (2016). Peningkatan Kemampuan Pemecahan…, Hal. 154-156. 
35 Margono. (2007). Metode penelitian Pendidikan: Komponen MKDK. Jakarta: Rineka 

cipta. Hal.67-68. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Padang Tualang kelas VII 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Alasan peneliti memilih lokasi ini 

karena dilokasi tersebut masih banyak siswa yang tidak mampu memcahkan 

masalah matematika dalam bentuk soal cerita. Serta faktor lainnya yang 

mendukung peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut, sehingga 

memudahkan peneliti untuk mengadakan penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 

semester ganjil pada tahun pelajaran 2021/2022 . 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Padang Tualang. Siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Padang Tualang memiliki beragam latar belakang dengan asal 

siswa dari berbagai dusun yang ada di Kecamatan Batang Serangan. Sedangkan 

sampel adalah sebagian dari populasi yang di teliti. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan sample Random Sampling, yaitu pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang dilakukan dengan merandom/mengacak kelas. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan dua kelas dari lima 

kelas yang tersedia yaitu VII-1, VII-2, VII-3, VII-4, dan VII-5. Kemudian dari 

kedua kelas tersebut diundi untuk menentukan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka terpilihlah kelas VII-3 dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas 

kontrol yaitu siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional, 
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sedangkan  kelas VII-2  dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

C. Variabel dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variable, yaitu variabel 

bebas dan terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. Variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis .  

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Desain 

penelitian ini menggunakan desain pretest-postest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pretest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan awal. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning, sedangkan dikelas 

kontol tidak tidak diberikan perlakuan. 

Langkah yang dilakukan sebelum memberikan tes kemampuan pemecahan 

masalah terlebih dahulu dilakukan pembelajaran pada kedua kelas tersebut. 

Adapun perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan 

memberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (variabel 

bebas) dengan tujuan untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (variabel terikat). 

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok kelas diberi test yaitu pre-test, 

dengan tujuan untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum diberikan perlakuan. 

Kemudian kelompok tersebut diberikan test lagi berupa postest untuk mengetahui 

keadaan kelompok sesudah diberikan perlakuan. 
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Dari nilai pretest-postest yang didapat, kemudian cari perbedaan nilai rata-

rata pretest-postest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat bagaimana 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap  kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan antara kedua kelas 

tersebut.  

Tabel 3.1 Desain penelitian pretest-postest control grop. 

Kelompok Pretest  Stretment Post-test 

R (Eksperimen) O1 X1 O2 

R (Kontrol) O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

X1 = Perlakuan menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning 

X2 =  Perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional 

 R = Pemilihan sampel secara acak 

O1 = pretest diberikan kepada peserta didik sebelum perlakuan pada kelompok 

eksperimen 

O3  =  pretest diberikan kepada peserta didik sebelum perlakuan pada kelompok 

kontrol 

O2 = postest diberikan kepada peserta didik setelah perlakuan pada kelompok 

eksperimen 

O4 = postest diberikan kepada peserta didik setelah perlakuan pada kelompok 

kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti meneggunakan tes untuk pengumpulan data. 

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengukur sesuatu dengan aturan tertentu. Tes digunakan untuk mengetahui 
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pengaruh pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Tes ini diberikan pada kelas eksperimen yang dalam penerapan 

pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 Dalam penelitian ini tes yang digunakan merupakan bentuk tes tertulis. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian (essay). Tes essay atau 

tes bentuk uraian adalah tes yang pertanyaannya membutuhkan jawaban uraian, 

baik uraian secara bebas maupun uraian secara terbatas. Tes ini akan diberikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bentuk tes yang sama. Tes ini 

dapat mengetahui tingkat ketuntasan, kemajuan dan kelemahan siswa pada setiap 

siklus dalam memahami himpunan yang disampaikan. Jumlah soal yang diberikan 

pada tes tersebut sebelum dilakukan uji validitas instrumen sebanyak 3 butir soal. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan skala 100. 

 Sebelum soal-soal dibuat, terlebih dahulu disusun kisi-kisi instrumen tes 

untuk menjamin validasi isi. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi himpunan dalam penelitian ini, dapat dilihat 

pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intrumenta Tes Kemampuan Masalah Matematis Siswa 

Indikator Jawaban 

Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

ditanya, dan kecukupan 

unsusr-unsur yang 

diperlukan untuk 

pemecahan masalah 

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanya, dan kecukupan  unsur-unsur yang 

diperlukan serta melengkapinya bila diperlukan 

dan menyatakannya dalam simbol matematika 

yang relavan. 
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Menyusun model matematika masalah dalam 

bentuk gambar dan atau ekspresi matematika 

Merumuskan  masalah 

situasi sehari-hari dalam 

matematika. 

Merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 

matematika dan mengidentifikasi bebrapa 

strategi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan model matematika yang 

bersangkutan. 

Memunculkan berbagai 

kemungkinan atau 

alternatif cara penyelesaian 

rumus-rumus atau 

pengetahuan mana yang 

dapat digunakan dalam 

pemecahan masalah 

tersebut  

Memunculkan berbagai kemungkinan atau 

alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau 

pengetahuan dengan menetapkan atau memilih 

strategi yang paling relavan dan menyelesaikan 

model matematika berdasarkan gambar dan 

ekspresi matematik yang telah disusun. 

Mengidentifikasi 

kesalahan-kesalahan 

penggunaan rumus, 

memeriksa kecocokan 

antara yang telah 

ditemukan dengan apa 

yang ditanyakan, dan dapat 

menjelaskan kebenaran 

jawaban tersebut. 

Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, 

memeriksa kecocokan antara yang telah 

ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan 

dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. 

Jumlah  Skor satu butir tes pemecahan masalah 

matematis 

 

Ada beberapa kreteria sebelum instrumen tes ini dipakai maka sebaiknya 

di ujicobakan terlebih dahulu untuk melihat kelayakan suatu instrumen tes 

maka kriterianya yaitu harus mengetahui tinggat validitas, rebilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran pada setiap butir soal yang jika semua kreteria 

ini sudah terpenuhi kelayakannya maka instrumen tes dapat dipakai. 

Adapun pengelolahan data hasil uji coba instrumen dilakukan sebagai 

berikut: 
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a) Validitas instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahilan suatu alat ukur. Intrumen dikatakan valid apabila instrument dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharunya di ukur. Untuk menghitung 

validitas digunakan rumus Pearson Product Moment,36 yaitu: 

 

Keterangan : 

   =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total. 

  = Jumlah butir soal 

 = Jumlah skor total 

= Banyak Sampel 

Distribusi (tabel r) untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan  (dk = n  2). 

Kaidah keputusan : 

Jika  berarti valid, sebaliknya 

Jika  berarti tidak valid. 

Sementara itu interpretasi besarnya koefisien validitas sebagai berikut:37 

Tabel 3.3 Interpretasi KoefisienValiditas  

Koefisien validitas Interpretasi 

 Sangat tinggi 

 Tinggi 

 Cukup 

 Rendah 

                                                             
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), 

(Jakarta : Rineka Cipta,2006), hal. 162 
37Suharmi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012) hal. 89  
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0 Sangat rendah 

 Tidak Valid 

 

 Setelah memperoleh harga , kemudian menghitung harga  

dengan menggunakan rumus uji-t yaitu : 

 
Keterangan  

T  =nilai   

  = Koefesien korelasi hasil  

N   = jumlah responden 

 Kriteria pengujian pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasa (dk 

= n-2) adalah jika  maka item instrument dianggap valid, jika 

 maka item instrument dianggap tidak valid. 

 Tabel 3.4 Klasifikasi Hasil Uji Validitas 

 

No Item 
Soal   

 

keputusan 

1 0,72 5,11 

1,71 

Valid 

2 0,91 10,83 Valid 

3 0,92 11,85 Valid 

 Berdasarkan uji validasi Tabel 3,4 di atas menunjukkan bahwa soal 

terstruktur 1,2 dan 3, dinyatakan valid, sehingga memenuhi syarat untuk dijadikan 

instrument penelitian dan instrument ini dapat digunakan sebagai pengumpul data 

dalam penelitian. 

 

b) Reliabilitas instrument 

Reliabel artinya dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabilitas yang 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap apabila diteskan 
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berulang-ulang. Untuk mencari reabilitas instrument digunakan rumus 

alpha.38 

 

Dimana :  

 = Nilai reliabilitas 

 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  = Varian total 

  = Jumlah item 

Dengan rumus varians.39 

 

Dimana :    = Varians skor tiap-tiap item 

 = Jumlah kuadrat item  

  = Jumlah item  dikuadratkan 

 = Jumlah responden 

Distribusi (Tabel r) untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = , 

yaitu: 

Jika  berarti reliabel, sebaliknya 

Jika  berarti tidak reliable 

Adapun kriteria klasifikasi interpretasi reliabilitas adalah sebagai berkiut: 

Tabel 3.5 Kriteria Realiabilitas Soal 

                                                             
38 Riduwan, Belajar Mudah…, Hal. 115 
39Ibid.  
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Nilai Interpretasi 

 
Sangat Rendah 

  Rendah 

 
Sedang 

 
Tinggi 

 
Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas (lampiran 9), diperoleh hasil 

bahwa rhitung = 0,78 dan pada taraf signifikan α= 0, 05 diperoleh rtabel = 0,395 dan 

dengan kaidah keputusan rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

test tersebut dikatakan reabel. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila 

memberikan hasil konsisten untuk mengukur yang sama. Karena instrument ini 

reabel maka memenuhi syarat dalam penelitian ini. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas (lampiran), diperoleh hasil 

bahwa: 

c) Kesukaran 

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

suatu soal. Untuk menghitung tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus :40 

  

Keterangan :   =  Rata-rata skor tiap soal 

  =  Indeks kesukaran 

  = Skor Maksimal tiap butir item 

  

Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria menurut Guild dalam suherman sesuai tabel berikut:41 

                                                             
40 Arifi, Zainal. (2012). Evaluasi Pembelajaran. Bandung; Remaja Rosdakarya. Hal. 135. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Kesukaran 

Indeks Ingkat Kesukaran 

 
Terlalu Sukar 

 Sukar 

 
Sedang 

 Mudah 

  

Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran soal (lampiran 3) 

diperoleh: 

Tabel 3. 6 Klasifikasi Hasil Pengujian Taraf Kesukaran Soal. 

Item IK Keterangan 

1 0,46 Soal Sedang 

2 0,47 Soal Sedang 

3 0,50 Soal Sedang 

  

 Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran soal (lampiran 10) 

diperoleh kesimpulan pada tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Klasifikasi Hasil Pengujian Taraf Kesukaran Soal. 

Item IK Keterangan 

1 0,46 Soal Sedang 

2 0,47 Soal Sedang 

3 0,50 Soal Sedang 

 

 Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, soal-soal tersebut tergolong sedang. Soal 

dengan kriteria intrprestasi sedang artinya tes tersebut tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar, maka memenuhi syarat untuk mengumpulkan  data dalam penelitian. 

d) Daya Pembeda Soal  

                                                                                                                                                                       
41 Suherman, E, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung:JICA, UPI, 2003), hal.170. 
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 Daya pembeda berkaitan dengan kemampuan soal yang membedakan 

anatara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Untuk 

mengetahui daya pembeda tiap butir soal digunakan rumus.42 

 

Keterangan : 

  Daya pembeda 

 Rata-rata kelompok atas 

 Rata-rata kelompok bawah 

 Skor maksimum 

Table 3.8 Klasifikasi Daya Pembeda43 

Indeks daya beda (D) Klasifikasi 

D: 00 – 0,20 Jelek 

D: 0,20 – 0,40 Cukup 

D: 0,40 – 70 Baik 

D: 0,70 – 1,00 Baik sekali 

 

 

 

 

 

                                                             
42 Arifin, Zainal, Evaluasi Pembelajara. Bandung; Remaja Rosdakarya. Hal. 133 
43 Arikunto, Suharsimi. (2008). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hal. 218. 

D: Negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 

negative sebaiknya dibuang saja. 
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Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal (lampiran 4) diperoleh 

hasil: 

Tabel 3.9 Klasifikasi Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal 

Item Daya Pembeda Keterangan  

1 0,21 
Cukup 

2 0,22 
Cukup 

3 0,26 
Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa pembeda soal tergolong 

cukup, sehingga memenuhi syarat untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap persiapan 

penelitian sebagai tahap awal dan tahap pelaksanaan penelitian sebagai tahap 

akhir. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Studi literature dan merumuskan masalah 

b. Pembuatan proposal penelitian 

c. Pengajuan surat izin penelitian dari IAIN Langsa  yang akan dilakukan di 

SMPN 2 Padang Tualang. 

d. Konsultasi dengan pembimbing I dan II untuk langkah-langkah penelitian 

serta menetapkan metodologi penelitian yang akan digunakan. 

e. Konsultasi dengan kepala sekola SMPN 2 Padang Tualang dan guru mata 

pelajaran matematika. 

f. Menentukan sampel penelitian yang akan dilakukan. 

g. Penyusunan instrument soal, RPP dan LKS pada materi Himpunan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan pelaksanaan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Melaksanakan uji coba instrument, yaitu melakukan validasi instrument 

dengan melakukan uji coba untuk melihat validitas instrument, daya beda, 

taraf kesukaran, dan reliabilitas instrument tersebut. 

b. Memberikan pretes sebelum diberikan perlakuan kepada kelas kontrol dan 

eksperimen sebagai alat ukut kemampuan awal siswa dalam pemecahan 

masalah matematis siswa. Pretest yang diberikan berupa 3 butir soal essay 

materi himpunan yang telah disusun sesuai dengan perencanaan. 

c. Melaksanakan pembelajaran materi himpunan dalam pemecahan masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok belajar, 

kemudian setiap kelompok ditugaskan menyelesaikan soal materi 

Himpunan melalui model pembelajara problem based learning (kelas 

eksperimen). 

d. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

Konvensional pada kelas yang berbeda (kelas kontrol) dengan materi 

pembelajaran Himpunan. 

e. Melaksanakan postest, setelah selesai pembelajaran maka dilakukan postest 

untuk melihat pengaruh kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan dan 

melihat perbedaan perlakuan yang diberikan yaitu antara pembelajaran 

Problem Based Learning dengan pembelajaran konvensional. Hasil tes 

merupakan data yang akan diolah untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang telah di tempuh siswa. 
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f. Menganalisis data yang terkumpul. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data pretest dan posttest dari kedua kelompok, maka 

dilakukan analisis data penelitian. Analisis data merupakan tahap yang paling 

penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas eksperimen yang 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional. Sebelum hipotesi dilakukan terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Adapun teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan rumus Chi-Kuadrat. Adapun 

langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:44 

1. Mencari skor terbesar dan terkecil 

2. Mencari nilai rentangan(R) 

3. Mencari banyaknya kelas (BK) 

4. Mencari nilai panjang kelas(i) 

5. Membuat tabulasi sebagai dengan tabel penolong 

6. Mencari rata-rata (mean) 

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

                                                             
44 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula, 

(Bandung Alfabeta, 2004) hlm.121 
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8. Membuat daftar frekuensi yang diharapakan dengan cara: 

- Menentukan batas kelas  

- Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus 

 

- L (mencari luas dari tabel z) 

- Mencari frekuensi harapan (fe) 

9. Mencari Chi kuadrat  

 

Keterangan : 

  : Chi-Kuadrat 

  : frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 

  :  frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 

   : Banyaknya kelas interval 

10.Membandingkan  dengan  dengan taraf signifikan α = 0,05 dan 

derajat kebebasannya (dk-k-1) 

Kriteria pengujian : 

 Jika  artinya Distribusi data tidak normal 

Jika  artinya Distribusi data normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah yang diperoleh 

termasuk data yang memiliki varian yang sama atau tidak tidak terhadap dua 
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sampel yang di ambil. Jika kedua kelompok memiliki varian yang sama maka 

kedua kelompok tersebut dikatakan homogen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan rumus . Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:45 

 

Distribusi (table F) untuk α = 0,05  dan derajat kebebasa (dk = n-1) 

Kriteria pengujian :  

Jika Fhitung  Ftabel berarti tidak homogen, sebaliknya 

Jika Fhitung  Ftabel berarti homogen 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan penulis menggunakan 

statistic   . 

 

imana: 

 

Keterangan 

 Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperinen 

 Nilai rata-rata hasil belajar kelas control 

 Banyaknya subjek kelas eksperimen 

 Banyaknya subjek kelas kontrol 

 Simpangan baku kelas eksperimen 

                                                             
45Ibid, hlm, 120.  
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 Simpangan baku kelas kontrol 

 Varian gabungan 

Distribusi (Tabel) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 

. Kreteria pengujian pengujiannya sebagai berikkut: 

Jika  maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika  maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Adapun hipotesis statistik yang diuji adalah: 

  : Ada pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. 

 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. 

Penelitian inu bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran problem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui kemmpuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka pada masing-masing kelas diberikan postest materi himpunan yang 

terdiri dari 3 item soal dengan skor ideal 100. Dari hasil perhitungan (lampiran 10 

dan 11). 

Tabel 4. 1 Statisti Deskriptif Data Kemampuan Awas Sisawa 

 

Berdasarkan table 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai maksimum dan 

minimum serta nilai rata-rata kemampuan awal (postest) siswa kelas eksperimen 

pada materi Himpunan berturut-turut adalah 68, 25 dan 44,33. Sedangkan nilai 

maksimum dan minimum serta nilai rata-rata postest kelas kontrol berturut-turut 

67,20 dan 36,26. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan awal 

                                                 
46  

446Aspek N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Eksperimen 30 44,33333 11,67470987 25 68 

Kontrol 30 36,26667 12,68975512 20 67 
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kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Sementara itu, simpangan 

baku dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 11,67 dan 12,68. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyebaran data di sekitar rata- rata kelas eksperimen 

relative lebih kecil dari pada kelas kontrol. 

Untuk mengetahui apakah data pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi nomal atau tidak, dan untuk mengetahui 

apakah kemampuan awal siswa pada pemecahan masalah matematis pada materi 

Himpunan sama atau tidak secara signifikan, maka untuk mengetahuinya 

dilakukan secara statistik sebagai berikut; 

a. Uji Normalitas data Pre-test 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data postest berasal 

dari populasi  yang berdistribusi normal atau tidak, terlebih dahulu akan di uji 

normalitas data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Dengan kreteria pengambilan 

keputusannya adalah jika hitung  < tabel ,  maka data postest berdistribusi 

normal, dan jika hitung  < tabel, maka data postest dikatakan tidak berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 15, berikut ini adalah hasil 

perhitungan uji normalitas data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretes 

  

Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data postest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh jika x2 
hitung  

< x2 
tabel , sehingga dapat dikatakan bahwa data postest kelas kontrol dan 

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal. 

b. Uji Homogen Data Postests 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data 

ptetest kedua kelas tersebut memiliki variansi yang sama atau tidak, maka 

dilakukan uji homogenitas. Hipotisis yang diajukan ini adalah : 

Ho : Variansi data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogeny. 

Ha : Variansi data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak 

homogen. 

Selanjutnya, Kreteria pengambilan keputusan untuk menguji homogenitas 

adalah jika jika F 
hitung  < F 

tabel, maka Ho diterima dan jika F 
hitung  > F 

tabel, maka 

Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 16. Berikut ini 

ditampilkan tabel 4.3 hasil perhitungan pengujian homogenitas data postest;  

 

 

Analisis N 
 

 

Keretangan 

Kontrol 30 5,009447 7,814727903 Data Berdistribusi Normal 

Eksperimen 30 4,219654 7,814727903 Data Berdistribusi Normal 



46 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data Postest 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh F 
hitung  = 1,18 dan Ftabel  = 1,86, karena F 

hitung  < F 
tabel yaitu 1,18 < 1,86 

maka varian data postest kelas eksperimen dan kontrol sama (homogen). 

1. Analisis Deskriftif Kemampuan Akhir Siswa (Post-test) 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh pembelajaran Promblem Based 

Learning di kelas eksperimen dengan pembelajaran biasa di kelas kontrol terhadap 

kemampun akhir (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) pada materi 

Himpunan, maka dilakukan postest yang juga terdiri dari 3 soal dengan skor ideal 

100 di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil perhitungan (lampiran 12 

dan 13), maka selanjutnya data tetsebut disajikan pada tabel 4.4  berikut: 

Tabel 4.4 Statistik Deskriftif Data Kemampuan Akhir Siswa 

Postest N Mean 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Eksperimen 30 67,23 13,88 50 96 

Kontrol 30 53,60 15,84 20 67 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa nilai maksimum dan 

minimum posttest kelas ekperimen adalah 96 dan 50 dengan rata-ratanya 67, 23. 

Sedangkan untuk posttest kelas kontrolnya maksimum dan minimunya adalah 20 

dan 67 dengan rata-ratanya 53,60. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

Kelas X 
 

S 
  

Kesimpulan 

Eksperimen 44,33333 136,2989 11,67471 
1,181447 1,8608114 Homogen 

Kontrol 36,26667 161,0299 12,68976 
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kemampuan akhir (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) pada materi 

Himpunan kelas eksperimen relative lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Semetara 

itu, simpangan baku kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 15, 84 

dan 13, 84  ini menunjukkan bahwa penyebaran data disekitar rata-rata kelas 

eksperimen lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. 

Namun untuk melihat data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari popilasi yang berdistribusi normal dan homogen atau tidak, dan 

apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan akhir (kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa) pada materi himpunan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, maka hal tersebut akan ditunjukkan dengan 

analisis statistik untuk mellihat rata-rata kemampuan akhir. 

a. Uji Normalitas Data Postest  

Sama halnya dengan uji normalitas data postest, data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini juga akan diuji normalitasnya 

menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kreteria pengambilan 

keputsannya adalah jika hitung  < tabel, maka data posttest berdistribusi normal, 

dan jika hitung  > tabel, maka data posttest berdistribusi tidak normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 17, berikut ini menunjukkan 

hasil perhitungan uji ormalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada tabel 4.5: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Postest 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α = 

0,05 diperoleh hitung  < tabel, sehingga kesmpulannya pada data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, dengan demikian 

menunjukkan bahwa uji persyaratan dapat dilanjutkan. 

b. Uji Homogenitas Data Postest  

Setelah dilakukan uji normalitas, maka dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah kedua sampel memiliki varian yang sama atau tidak , maka 

dilakukan uji homogenitas. Hipotisis yang diajukan ini adalah : 

Ho : Variansi data posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

Ha : Variansi data posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak 

homogen. 

Selanjutnya, Kreteria pengambilan keputusan untuk menguji homogenitas 

adalah jika jika hitung < tabel, tabel, maka Ho diterima dan jika hitung < tabel, 

maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan lampiran 18. Berikut ini 

ditampilkan tabel 4.6 hasil perhitungan pengujian homogenitas data posttest:   

 

 

 

Postest N 
 

 

Keterangan 

Eksperimen 30 4,38 7,81 
Data berditribusi 

Normal 

Kontrol 30 6,42 7,81 
Data berditribusi 

Normal 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Postest 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 

= 0,05 diperoleh hitung = 1,30 dan tabel = 1,80. Karena hitung < tabel  yaitu : 1,30 

< 1,80 hal ini berarti bahwa Ho diterima yaitu : varians data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen; sehingga sampel yang digunakana 

juga dapat mewakili populasi yang ada. 

c. Uji Hipotesis  

Berdasarkan data pada lampiran 19 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Perbedaan Dua rata-rata Data Postest 

Kelas 
 

 
 

S 
 

Nilai t 
kesimpulan 

  

eksperimen 67,33 192,75 13,88 
14,89 3,81 2,003 

Ho ditolak 

& Ha 

diterima kontrol 53,6 
251,6 15,84 

 

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diberikan model pembelajaran problem based learning 

maka dilakukan analisis menggunakan uji t dengan kreteria apabila apabila hitung  

tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sedangkan apabila apabila hitung  tabel 

maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil pengujian diperoleh hitung  = 3,81 dan 

tabel  = 2,003. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh dari model 

Kelas X̅ 
 

S 
 

F Kesimpulan 

Eksperimen 67,23333 192,754 13,88359 
1,302214 1,8608114 Homogen 

Kontrol 53,60 251,0069 15,8432 
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pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Padang Tualang”. 

A. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 2 Padang Tualang 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem based learning 

dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama membagi 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan awal 

siswa, peremuan kedua memberikan perlakuan pada kelas eskperimen 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional, dan pertemuan ketiga memberikan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan. Soal tes yang 

diberikan pada siswa berbentuk essay berjumlah 3 item soal pada materi 

himpunan, dimana setiap item soal mempunyai bobot skor yang sama dengan 

indikator kemampuam pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil penelitian dari pretes dan postest dapat disimpulkan terdapat 

berbedaan antara pretes kelas eksperimen dengan postest kelas kontrol dan 

posttest kelas eksperimen dengan postes kelas control. Hasil rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 44,33, sedangkan hasil rata-rata pretes kelas control adalah 

36,27. Hal ini menunjukkan bahwa awal kemampuan siswa masih tergolong 

relative rendah. Namun setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
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yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas control, maka terdapat perbedaan 

dan kemajuan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tetapi 

tidak terjadi peningkatan yang signifikan. Ini terlihat dari kelas eksperimen 

dengan rata-rata kemampuan awal siswa yaitu 44,33 naik menjadi 67,23. Setelah 

peneliti memberikan perlakuan dengan pembelajaran problem based learning 

kepada siswa, respon siswa senang. Yang awalnya siswa tidak mengerti dalam 

memahami masalah yang diberikan pada peneliti, setelah peneliti memberikan 

perlakuan menggunakan model problem based learning, siswa jadi lebih berespon 

dan siswa jadi mengerti permasalahan yang ada dari masalah yang peneliti 

berikan. 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran problem based 

learning dapat membantu siswa untuk mengarahkan masalah-masalah kontekstual 

kepada siswa, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang bertujuan melatih 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah serta siswa mendapat pengetahuan 

baru  dari pemecahan masalah yang ada dikehidupan sehari-sehari.  Problem 

based learning juga menerapkan Langkah-langkah utama yaitu: (1) orientasi 

siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 

pengalaman individu/kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.47 Seperti yang 

dikatakan Fatimah problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

                                                 
47 Ngalimun. (2013). Setrategi dan Model…, Hal. 96 
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mempunyai ciri khas karena selalu dimulai dan dipusatkan pada suatu 

permasalahan.48 

 Problem based learning mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari problem based learning yaitu; (1) siswa didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, (2) siswa memiliki 

kemampuan membangun pengetahuan sendiri melalui aktivitas belajar, (3) terjadi 

aktifitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, (4) siswa terbiasa 

menggunakan sumber-sumber pengetahuan, (5) siswa memiliki kemampuan 

menilai kemajuan belajarnya sendiri, (6) siswa memiliki kemampuan untuk 

melakukan komunikasi dalam kegiatan diskusi, (7) kesulitan belajar siswa secara 

individual dapat diatasi melalui kerja kelompok. Dan kekurangan dari model 

problem based learning yaitu; (1) problem base learning tidak diterapkan untuk 

setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. 

Problem based learning lebih cocok untuk pembelajaran yan menuntut 

kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah, (2) dalam kelas 

memiliki tingkat keragaman siswa sehingga kemungkinan akan terjadi kesulitan 

dalam pembagian tugas.49 Dalam hal ini penggunaan model problem based 

learning dapat berpengaruh dalam pemecahan masalah. 

Dari hasil penelitian pretest dan postest rata-rata tersebut dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata pretests dan postest antara kelas 

                                                 
48 Oktaviani Filda Yanti dan Rully Charitas Indra Prahmana. (2017). Model Problem 

based learning, Guided Inquiry, dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis. Jurnal Review 

Pembelajaran Matematika. 2(2). 122. 
49 Yulinar dan Suherman. (2019). Pembelajaran Problem based learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MIA SMAN 7 Padang’’Jurnal 

Edukasi Pendidikan Matematika.8(3). Ha. 234. 
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eksperimen dan kelas kontrol, namun perbedaannya tidak terlalu signifikan. 

Artinya dari kemampuan yang rendah hanya naik menjadi cukup, dan dari kelas  

kontrol dengan kemampuan awal siswa rata-rata yaitu 36,27 naik menjadi 53,67, 

artinya dari kemampuan rendah menjadi cukup. Dalam arti terdapat peningkatan 

tapi sangat sedikit. Penyebab dari hal tersebut bisa dikarenakan (1) keterbatasan  

pertemuan peneliti dalam mengajar, (2) kondisi covid-19 saat itu yang membuat 

waktu dipersingkat untuk melakukan proses belajar mengajar, (3) kesalahan 

peneliti mengambil sampel, atau (4) keterbatasan kemampuan maupun kesalahan 

peneliti dalam mengajar, sehingga menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa 

tidak terlalu signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi himpunan  dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning di SMPN di 2 Padang 

Tualang diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh data yang telah ditetapkan nilai t 

untuk kedua kelas yaitu thitung = 3,67, dan ttabel = 2,003 . Dan hasil ini berakibat 

thitung > ttabel  yaitu 3,67 > 2,003 dengan demikian terlihat bahwa terdapat pengaruh  

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada kelas VII SMPN 2 Padang Tualang. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada siswa agar lebih aktif dan serius dalam belajar dengan 

bertanya masalah-masalah yang tidak dimengerti serta mencari informasi-

informasi yang berkaitan dengan himpunan 

2. Bagi guru dapat menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dengan materi yang berbeda aspek yang lain atau kejenjang sekolah yang 

berbeda, karena penelitian ini hanya dilakukan pada meteri himpunan. 

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama dengan lokasi 

penelitian yang berbeda diharapkan untuk lebih memahami penggunaan 
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model pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran agar 

memperoleh hasil yang lebih baik lagi untuk mengetahui prestasi belajar 

siswa. 



56 

 

56 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifi, Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Bandung; Remaja Rosdakarya.. 

Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara.  

Asri Budiningsih. 2005. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta.  

Astuti Suprih. 2020. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Kesebangunan Dan Kekongruenan 

Melalui Strategi Pembelajaran Problem based learning Pada Siswa 

Kelas IX MTS Negeri 5 Medan. Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 5(1): 

113 

Dian Apriani. 2017. Pengaruh Pembelajaran Problem based learning Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, 

2(1):18. 

Eman Suherman, dkk. 2001. Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer. Bandung: JICA- Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

Eva Mulida dkk. 2015. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik Pada Materi Peluang. ISSN. 2(1): 

239. 

Halima M & La O. 2014. Pengaruh Pembelajaran Problem based learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 9 

Kendari, Junal Penelitian Pendidikan Matematika, 2(2): 52-53. 

Helda Monica, Dkk. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Problem based 

learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 



57 

 

57 

 

Keyakinan Matematis Siswa. Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, 

7(1): 156. 

Lesta L dan Deddy S (2014). Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Dalam Matematika Antara Yang Mendapat Pembelajran 

Matematika Realistic (PMR) dengan Pembelajaran Konvensional. 

Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2). 

M. Amir Taufiq. 2009. Inovasi Pendidikan Melalui Problem based learning. 

Jakarta: Kencana.  

Margono. 2007. Metode penelitian Pendidikan: Komponen MKDK. Jakarta: 

Rineka cipta. 

Muhibbin Syah. 2006. Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  

Ngalimun. 2013. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo.  

Oktaviani Filda Yanti dan Rully Charitas Indra Prahmana. (2017). Model Problem 

based learning, Guided Inquiry, dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis. Jurnal Review Pembelajaran Matematika. 2(2). 122. 

Putri Ferlianda Kesuma dkk. 2019. Penerapan Model TAI Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV. Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4(3): 277. 

Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus. 2017. Hubungan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dengan Kemampuan Pemecahan Komunikasi 

Matematis Siswa. Jurnal THEOREMS (The Original Research of 

Mathematics). 1(2): 85 



58 

 

58 

 

Ridwan.2004. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian 

Pemula. Bandung: Alfabeta. 

Rifa Wahyu Riani. 2019. Skripsi: Analisis Proses Pemecahan Masalah H Siswa 

Program Akselerasi Dan Kelas Reguler Di Smpn 3 Malang. Malang: 

Universitas Muhammadiyyah.  

Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  

Rusman. 2012.Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru Edisi 2. Jakarta: Rajawali Press.  

Sartika dan Mira Octafianti. 2019. Pemanfaatan Kahoot Untuk Pembelajaran 

Matematikan Siswa Kelas X Pada Materi Sisstem Persamaan Linear 

Dua Variabel. Jurnal One Education, 1(3): 374. 

Sintha Sih Dewanti. 2018. Profil berfikir kritis mahasiswa pgmi dalam 

memcahkan masalah matematika dasar. Jurnal Matematika dan 

Pembelajaran, 6(1): 12. 

Sudjana. 2005. Metode statistika. Bandung; Tarsito. 

Suharmi Arikunto. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2 (Jakarta: 

Bumi: Aksara.  

Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi 

Revisi VI). Jakarta: Rineka Cipta. 

Suherman, E. 2003.  Evaluasi Pembelajaran Matematika. Bandung:JICA, UPI.  

Sutarto Hadi dan Radiyatul. 2014. Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Mengembangkan 



59 

 

59 

 

Kemampuan Masalah Matematis Di Sekolah Menengah Pertama. 

Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1): 54 

 Tina Srimartini S. (2016). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal 

Pendidikan Matematika STKIP Garut, 5(2): 148 

Trianto 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: 

Kencana. 

Uswatun Hasanah dkk. 2018. Pengaruh Penggunaan Handout Berbasis 

Pemecahan Masalah Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa. Jurnal Pengkajian Ilmu Dan 

Pembelajaran Matematika, 6(1): 40. 

Wahyudi. 2017. Strategi Pemecahan Masalah Matematika. Salatiga: Satya 

Wacana University Press. 

Winasanjaya. 2005. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. Jakarta: Kencana.  

Yulinar dan Suherman. 2019. Pembelajaran Problem based learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MIA 

SMAN 7 Padang. Jurnal Edukasi Pendidikan Matematika.8(3). Ha. 

234. 

Yuni Supriyatin. 2019. Pengaruh Insensitas Komunikasi Orang Tua dan Motivasi 

Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

(Survei pada SMK Swasta di Jakarta Timur). Jurnal Pendidikan MIPA, 

2(3): 276. 



60 

 

60 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP ) 

 

Sekolah   : SMPN 2 Padang Tualang 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII/ Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 jam 

Tahun Pelajaran  : 2020/ 2021 

 

A. Standar Kompetensi 

4.5 Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

4.5 Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah. 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan operasi himpunan. 

2. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan diagram Venn. 

3. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat melakukan diskusi sehingga dapat memahami dan 

menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari  dengan 

menggunakan operasi himpunan. 



2. Siswa melakukan diskusi sehingga dapat memahami dan 

menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan diagram Venn. 

3. Siswa melakukan diskusi sehingga dapat memahami dan  

menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn. 

Pertemuan 1  

Siswa melakukan diskusi sehingga dapat menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan operasi himpunan dan dengan menggunakan 

diagram Venn.  

Pertemuan 2 

Siswa melakukan diskusi sehingga dapat menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan konsep himpunan. 

D. Materi Pembelajaran : Himpunan  

E. Metode Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning (PBL) 

Metode : Tanya jawab, Diskusi. Penugasan 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

- Sumber buku/LKS 

- Sumber Internet 

- Sumber lain yang relavan 

G. Karakter 

Tekun, Aktif dan Mandiri 

H. Kegiatan Pembelajaran 



Pertemuan 1 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap 

salam, menyapa siswa dan mengajak berdoa. 

b. Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan 

mempelajari materi tentang Menggunakan konsep himpunan 

dalam pemecahan masalah. 

c. Apersepsi: Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya melalui pengajuan pertanyaan kepada 

siswa. Siswa di minta untuk menjelaskan kembali tentang materi 

sebelumnya. 

d.  Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi 

yaitu Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

operasi himpunan. 

2. Kegiatan Inti (65 menit) 

Langkah-langkah kegiatan Sintaks PBL 

Eksplorasi  

1) Guru meminta siswa untuk mengerjakan permasalahan 

pada sumber buku. Siswa bekerja dalam kelompok. 

Setiap kelompok terdiri dari 2-4 siswa. 

2) Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan 

yamg ada di sumber buku/LKS. Dari permasalahan 

tersebut siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan operasi himpunan yang 

Penyajian dan 

Pendefinisian 

masalah 



sering digunakan untuk menyelesaikan pemecahan  

masalah. 

3) Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan 

yang ada di sumber buku/LKS. Dari permasalahan 

tersebut siswa diharapkan dapat menyajikan masalah 

dalam bentuk diagram venn. dengan menggunakan 

operasi himpunan. 

Elaborasi  

1)  Siswa berdiskusi dan menyusun rencana kemudian 

menyusun penyelesaian permasalahan yang ada di 

sumber buku sehingga siswa dapat menyajikan 

masalah dengan menggunakan operasi himpunan dan 

diagram Venn. 

2) Siswa berdiskusi dan menyusun rencana kemudian 

menyusun penyelesaian permasalahan yang ada di 

sumber buku, sehingga siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan operasi himpunan dan 

diagram Venn. 

3) Perwakilan dari siswa diminta untuk maju ke depan 

kelas dan menjelaskan penyelesaian dan kesimpulan 

yang didapatkan dari kegiatan tersebut. Kemudian 

siswa yang lain memberikan pertanyaan atau 

Diskusi 

Menyusun 

Rencana 

Penyelesaian 

masalah/membu

at kesimpulan 



tanggapan 

Konfirmasi  

1) Siswa bersama guru melakukan pengecekan jawaban 

dan mencocokkan penyelesaian/kesimpulan kegiatan .  

2) Guru memberikan penguatan terkait penyelesaian atau 

kesimpulan yang siswa dapatkan. 

Pengecekan dan 

penguatan 

jawaban 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 

mempelajari tentang menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

operasi himpunan dan diagram Venn. 

b. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

Pertemuan 2 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a.   Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap 

salam, menyapa siswa dan mengajak berdoa. 

b. Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan ini akan 

mempelajari materi tentang menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep himpunan dalam kehidupan sehari-hari. 

c.   Apersepsi: Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya melalui pengajuan pertanyaan 

kepada siswa. Siswa di minta untuk menjelaskan kembali tentang 

materi sebelumnya. 



d. Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi 

yaitu siswa dapat menentukan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep himpunan . 

2.  Kegiatan Inti (65 menit) 

Langkah-langkah kegiatan Sintaks PBL 

Eksplorasi  

1)  Guru meminta siswa untuk mengerjakan permasalahan 

pada sumber buku. Siswa bekerja dalam kelompok. 

Setiap kelompok terdiri dari 2-4 siswa.  

2)  Siswa membaca dan mengindentifikasi permasalahan 

yang ada di sumber buku/LKS. Dari permasalahan 

tersebut siswa diminta menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep himpunan dalam menyelesaian 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Siswa membaca dan mengidentifikasi permasalahan dari 

sumber buku/LKS. Dari permasalahan tersebut siswa 

diminta untuk dapat menyajikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. dan menyelesaikan masalah 

menggunakan konsep himpunan. 

Penyajian dan 

Pendefinisian 

masalah 

Elaborasi  

1)  Siswa berdiskusi dan menyusun rencana kemudian 

menyusun penyelesaian permasalahan yang ada di 

sumber buku/LKS, sehingga siswa dapat memecahkan  

masalah dengan menggunakan konsep himpunan . 

Diskusi 

Menyusun 

Rencana 

Penyelesaian 

masalah/mem



2) Siswa menyusun kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 

kemudian perwakilan siswa maju ke depan kelas untuk 

menjelaskan kesimpulannya.  

3) Siswa yang lain memberikan pertanyaan atau tanggapan 

buat 

kesimpulan 

Konfirmasi  

1)  Siswa bersama guru melakukan pengecekan dan 

mencocokan penyelesaian atau kesimpulan dari 

pembelajaran. 

2)  Guru memberikan penguatan terkait penyelesaian 

atau kesimpulan yang siswa dapatkan. 

Pengecekan 

dan penguatan 

jawaban 

 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 

a.  Siswa melakukan penilaian hasil belajar dengan mengerjakan soal 

yang ada pada sumber buku. 

b. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 

mempelajari tentang materi pembelajaran berikutnya. 

c.    Guru mengucapkan salam penutup. 

 

 

 

 

 

 

 



I. Penilaian  

Aspek Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrument Petunjuk 

Perhitungan 

Pengetahuan Pretest dan 

Postest 

Uraian Telampir Telampir 

Keterampilan Pretest dan 

Postest 

Uraian Telampir Telampir 

 

 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran 

 

 

(………………………………..)  

Batang Serangan, 15 Juli 2021 

 

Peneliti 

(Shelly Andira) 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

KONTROL  

 

Sekolah   : SMPN 2 Padang Tualang 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII/ Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 jam 

Tahun Pelajaran  : 2020/ 2021 

 

A. Standar Kompetensi 

4.5 Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan 

masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

4.5 Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah. 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan operasi himpunan. 

2. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan diagram Venn. 

3. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep himpunan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-

hari  dengan menggunakan operasi himpunan. 

2. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-

hari dengan menggunakan diagram Venn. 



3. Siswa dapat memahami dan  menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-

hari dengan menggunakan konsep himpunan. 

Pertemuan 1 

Siswa diberikan penjelasan sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan operasi himpunan dan dengan menggunakan diagram Venn.  

Pertemuan 2 

Siswa berikan penjelasan sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep himpunan. 

E. Materi Pembelajaran : Himpunan  

F. Metode Pembelajaran 

Model : Pembelajaran Konvensional 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Latihan 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

- Buku Matematika 

- Sumber Internet 

- LKS 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap salam, 

menyapa siswa dan mengajak berdoa. 

b. Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan 

mempelajari materi tentang Menggunakan konsep himpunan dalam 

pemecahan masalah. 



c. Apersepsi: Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya melalui pengajuan pertanyaan kepada siswa. Siswa 

di minta untuk menjelaskan kembali tentang materi sebelumnya. 

d.  Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi yaitu 

Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan operasi 

himpunan dan dengan menggunakan diagram Venn. 

2. Kegiatan Inti (65 menit) 

Langkah-langkah kegiatan Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi  

1) Guru menjelaskan materi Himpunan dalam pemecahan masalah 

dengan menggunakan operasi himpunan dan menggunakan diagram 

Venn yang ada di buku sumber/LKS 

2) Guru menjelaskan konsep pemecahan masalah dengan 

menggunakan operasi himpunan dan dengan menggunakan diagram 

Venn. 

3) Siswa diminta untuk bertanya jika ada materi yang kurang jelas 

4) Siswa diminta mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru 

5) Guru memberikan tugas pada siswa 

 

25 menit 

Elaborasi  

1) Siswa mendengarkan penjelasan apa yang disampaikan guru 

2) Siswa memberikan pertanyaan pada materi operasi himpunnan dan 

diagram Venn pada guru jika dianggap kurang jelas 

3) Siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting dari penjelasan guru 

pada materi operasi himpunan dan diagram Venn. 

4) Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

25 menit 

 Konfirmasi  

Guru memberikan pertanyaan dan jawaban tentang hal-hal yang belum 

15 menit 



diketuhi siswa. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Siswa melakukan penilaian hasil belajar dengan mengerjakan soal yang ada 

pada sumber buku/LKS. 

b. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 

mempelajari tentang pemecahan masalah denggan menggunakan konsep 

himpunan. 

c. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

Pertemuan 2 

Pendahuluan (15 menit) 

a. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap salam, 

menyapa siswa dan mengajak berdoa. 

b. Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan 

mempelajari materi tentang menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

konsep himpunan. 

c. Apersepsi: Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya melalui pengajuan pertanyaan kepada siswa. Siswa 

di minta untuk menjelaskan kembali tentang materi sebelumnya. 

d. Guru memberikan motivasi akan pentingnya mempelajari materi yaitu guru 

menjelaskan dan siswa mendengarkan sehingga siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan konsep himpunan. 

 



Langkah-langkah kegiatan Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi  

1) Guru menjelaskan pada materi himpunan dengan menyelesaikan 

masalah menggunakan konsep himpunan yang ada di buku 

sumber/LKS 

2) Guru menjelaskan konsep menyelesaikan masalah menggunakan 

konsep himpunan 

3) Siswa diminta untuk bertanya jika ada materi himpunan dengan 

menyelesaikan masalah menggunakan konsep himpunan yang 

kurang jelas 

4) Siswa diminta mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru pada 

materi himpunan dengan menyelesaikan masalah menggunakan 

konsep himpunan 

5) Guru memberikan tugas pada siswa 

 

25 menit 

Elaborasi 

1) Siswa mendengarkan penjelasan apa yang disampaikan guru 

2) Siswa memberikan pertanyaan pada materi himpunan dengan 

menyelesaikan masalah menggunakan konsep himpunan jika 

dianggap kurang jelas 

3) Siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting dari penjelasan guru 

pada materi himpunan dengan menyelesaikan masalah 

menggunakan konsep himpunan 

4) Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

25 menit 

Konfirmasi  

1) Guru memberikan pertanyaan dan jawaban tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

15 menit 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

a.  Siswa melakukan penilaian hasil belajar dengan mengerjakan soal yang ada 

pada sumber buku/LKS. 



b. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 

mempelajari tentang materi pembelajaran berikutnya. 

c.  Guru mengucapkan salam penutup. 

h. Penilaian  

Aspek Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrument Petunjuk 

Perhitungan 

Pengetahuan Pretest dan 

Protest 

Uraian Telampir Telampir 

Keterampilan Pretest dan 

Protest 

Uraian Telampir Telampir 

 

 Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

(…………………..) 

 

 

   

 

 

Batang Serangan, 15 Juli 2021 

 

 

Peneliti 

Shelly Andira 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Soal Instrumen 

Keterangan 

C1 = Mengingat  

C2 = Memahami 

C3 = Menerapkan  

C4 = Menganalisis 

C = Mengevaluasi  

 

Materi 

 

Indikator 

Materi 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Nomor 

Soal 

 

Jenjang Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 

 

 

 

 

 

 

Himpunan 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan 

operasi 

Himpunan 

 

 

 

- Memahami 

masalah 

- Merencanak

an strategi 

- Menyelesai

kan masalah 

- Memeriksa 

kembali 

 

 

1-2   
 

  

Menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan 

Diagram Venn 

3   
  

 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan 

konsep Himpunan 

1-3   
 

  

Jumlah Soal 3      



75 
 

 Lampiran 4 

Rubrik Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahapan Polya Skor Indikator Penskoran 

 

 

 

 

Memahami Masalah 

4 Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan jelas dan 

benar 

3 Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yang diajukan dengan jelas 

2 Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) apa yang diketahui 

atau apa yang ditanyakan saja 

1 Siswa menuliskan data/konsep/pengetahuan yang berhubugan 

dengan masalah yang diajukan sehingga siswa tidak memahami 

masalah yang diajukan 

0 Siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa tidak 

memahami makna dari masalah yang diajukan 

 

 

Merencanakan 

Menyelesaikan 

4 Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua informasi 

yang telah dikumpulkan dengan benar dan mengarah pada 

jawaban yang benar 

3 Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua informasi 

yang telah dikumpulkan tetapi tidak dapat dilanjutkan 

2 Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat perlu (rumus) dari 

masalah yang diajukan serta menggunakan semua informasi 

yang telah dikumpulkan tetapi mengarah pada jawaban yang 

salah 

1 Siswa menceritakan/menuliskan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah tetapi tidak berurutan 

0 Siswa tidak menceritakan /menulis langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

 

 

 

 

 

Melaksanakan 

Rencana 

4 Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan 

langkah-langkah menyelesaikan masalah secara benar, tidak 

terjadi kesalahan prosedur, dan tidak terjadi kesalahan 

perhitungan 

3 Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan 

langkah-langkah menyelesaikan masalah secara benar, tidak 

terjadi kesalahan prosedur, tetapi terjadi kesalahan perhitungan 

2 Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, tetapi terjadi 

kesalahan prosedur 

1 Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, tetapi terjadi 

kesalahan prosedur dan kesalahan perhitungan 

0 Siswa tidak mampu melaksanakan rencana yang telah dibuat 

Memeriksa Kembali 4 Siswa melakukan pemeriksaan untuk seluruh jawaban yang 

telah diselesaikannya 

3 Siswa melakukan pemeriksaan hanya pada proses dan jawaban  

2 Siswa melakukan pemeriksaan hanya pada proses 
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1 Siswa melakukan pemeriksaan hanya pada jawaban 

(perhitungan) 

0 Siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali jawaban 
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Lampiran 5 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA 

No Penyelesaian Skor 
Skor 

Maksimum 

1 Deketehui: n(S) 

n(A)                 

n(B)              

n(AUB)C  

=

= 

= 

= 

 

100 warga 

55 warga 

35 warga 

30  warga 

4 

 

16 
Ditanya: n n(AUB)?   4 

Jawab: n(s) 

100  
100 
n(AUB) 
n(AUB) 

= 

= 

= 

= 

= 

 

n (A) + n(B) – n(AUB) +n(AUB)C  

55 + 35  –  n(AUB) + 30 
120 – n(AUB) 
120 – 100 
20 

4 

 Dari pernyataan diatas terdapat 100 warga, 55 warga memiliki 

sepeda motor, 35 memiliki mobil, dan 30 warga tidak memiliki 

keduanya. Jadi warga yang memiliki sepeda motor dan mobil 

adalah 20. 

4  

2 

 

 

Deketehui: n(s)  

n(G)                 

n(B)              

n(GUB)  

= 

= 

= 

= 

 

30 siswa 

10 siswa 

15 siswa 

7 siswa 

 

4 

16 

 

 

Ditanya: n(GՈB) ? 4 

Jawab: n(s)  

30   
30 
30 
12  

= 

= 

= 

= 

= 
 

(n(G) + n(B) – n(GUB) + n(GՈB) ? 
(10 +15) – 7 + n(GՈB) 
25 – 7 + n(GՈB) 
18 - n(GՈB) 
n(GՈB) 

4 

 

 

 

 

Dari pernyataan diatas terdapat 30 siswa di kelas VII-5, 10 

siswa suka menggambar,15 siswa suka bernyanyi, dan 7 siswa 

yang suka menggambar dan bernyanyi. Jadi yang tidak suka 

kedua-duanya berjumlah 12 siswa.  

4 

3 Deketehui: n(s)  

n(S)                 

n(K)              

n(U)  

n(SՈK) 
n(SՈU) 
n(KՈU) 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

 

120 

50 

50 

50 

25 

25 

25 

 

4 

 

 

16 
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Dit: n(SՈKՈU) ? 4 

 Jawab: n(s)  

  
120 
 
120 

  
) 

 
 

= 
 
= 
 
= 
 
= 
= 

 

) 

 
) 

 

) 
 

 
45 
 

4  

Dari pernyataan diatas terdapat 120 orang warga, 50 berternak 

sapi, dan 50 berternak unggas, warga yang berternak sapi dan 

kamping ada 25 orang, warga yang berternak sapid an unggas 

ada 25 orang, dan warga yang berternak kambing dan unggas 

juga berjumlah 25 orang. Jadi warga yang berternak sapi, 

kamping dan unggas berjumlah 45 orang.   

4 
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Lampiran 6 

Soal Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Materi  : Himpunan 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

2. Tuliskan nama, kelas nomor absen pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

3. Bacalah soal-soal di bawah ini dengan cermat 

4. Kerjakan setiap soal dengan teliti dan lengkap 

 

 

 

1. Di dusun Jatimuliyo dilakukan pengamatan terhadap 100 warga, terdapat 

55 warga yang memiliki sepeda motor dan 35 memiliki mobil. Jika 

ternyata ada 30 warga yang tidak memiliki sepeda motor maupun mobil, 

maka banyaknya keluarga yang memiliki motor dan mobil adalah … 

2. Di SMP Negeri 2 Padang Tualang terdapat enam kelas untuk kelas VII. 

Dikelas VII-2 terdapat 28 orang siswa. setelah di survey, terdapat 15 siswa 

yang suka bermain volley, 12 siswa yang suka bermain tenis meja, dan 8 

siswa suka kedua-duanya, maka berapakah jumlah siswa yang tidak 

menyukai kedua-duanya ? 
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3. Di Dusun Babo terdapat Gang Mekar berjumlah 35 orang warga. Setelah 

di data terdapat hasil sebagai berikut: 

- 18 penduduk suka minum teh 

- 17 peorang suka minum kopi 

-  14 orang suka minum susu, 

- 8 orang suka minum teh dan kopi 

-  7 orang suka minum teh dan susu 

- 5 orang suka minum kopi dan susu 

- 3 orang suka minum ketigannya. 

Maka hitunglah warga yang gemar minum teh, susu, kopi dan yang 

tidak gemar ketiganya ? 



 

Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

 

No    Kode siswa 
Skor Item Soal No 1 Skor Item Soal No 2 Skor Item Soal No 3 Skor Total 

Nilai 

𝑿 𝑿𝟐 𝑿𝒀 𝑿 𝑿𝟐 𝑿𝒀 𝑿 𝑿𝟐 𝑿𝒀 𝒀 𝒀𝟐 

1 S.1 12 144 456 12 144 456 14 196 532 38 1444 79 

2 S.2 6 36 120 6 36 120 8 64 160 20 400 42 

3 S.3 6 36 114 4 16 76 9 81 171 19 361 40 

4 S.4 8 64 208 9 81 234 9 81 234 26 676 54 

5 S.5 9 81 261 12 144 348 8 64 232 29 841 60 

6 S.6 10 100 260 9 81 234 7 49 182 26 676 54 

7 S.7 7 49 168 9 81 216 8 64 192 24 576 50 

8 S.8 5 25 130 9 81 234 12 144 312 26 676 54 

9 S.9 7 49 189 8 64 216 12 144 324 27 729 56 

10 S.10 6 36 108 6 36 108 6 36 108 18 324 38 

11 S.11 9 81 243 8 64 216 10 100 270 27 729 56 

12 S.12 6 36 102 5 25 85 6 36 102 17 289 35 

13 S.13 13 169 494 13 169 494 12 144 456 38 1444 79 

14 S.14 6 36 108 8 64 144 4 16 72 18 324 38 

15 S.15 7 49 119 4 16 68 6 36 102 17 289 35 

16 S.16 12 144 312 7 49 182 7 49 182 26 676 54 

17 S.17 6 36 96 5 25 80 5 25 80 16 256 33 

18 S.18 8 64 192 7 49 168 9 81 216 24 576 50 

19 S.19 7 49 140 5 25 100 8 64 160 20 400 42 



 

Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

 

 

20 S.20 5 25 95 7 49 133 7 49 133 19 361 40 

21 S.21 6 36 84 4 16 56 4 16 56 14 196 29 

22 S.22 4 16 64 6 36 96 6 36 96 16 256 33 

23 S.23 2 4 56 10 100 280 8 64 224 28 784 58 

24 S.24 7 49 133 6 36 114 6 36 114 19 361 40 

25 S.25 5 25 95 5 25 95 9 81 171 19 361 40 

26 S.26 14 196 504 12 144 432 10 100 360 36 1296 75 

Jumlah  193 1635 4851 196 1656 4985 210 1856 5241 607 15301 1265 

V
a
li

d
it

a
s 

𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1.711 1.711 1.711 

  

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒎𝒈 0.721932486 0.911165514 0.924153437 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒎𝒈 5.111154612 10.83335432 11.85118838 

Keterangan Valid Valid Valid 

Varians 7.78 6.86 6.15 

R
el

ia
b

el
it

a
s 

Jumlah 

Varians 
20.79 

   

Varians  

Total 
43.45 

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒎𝒈 0.78 

𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0.396 

Keterangan Reliabel 
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Lampiran 7 

VALIDITAS INSTRUMEN 

 

 Menghitung validitas setiap butir soal dengan rumus pearson product 

moment yaitu :  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋 2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
26(4851) − (∑ 193)(∑ 607)

√{(26.1635) − (193)2}{(26.15301) − (607)2}
 

𝑟𝑥𝑦 =
(126126) − (117151)

√{(42510) − (37249)}{(397826) − (368449)}
 

𝑟𝑥𝑦 =
8975

√{(5261)(29377)}
 

𝑟𝑥𝑦 =
8975

√154552,39
 

𝑟𝑥𝑦 =
8975

12431.92
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,72 

Setelah mendapatkan nilai 𝑟𝑥𝑦 selanjutnya menghitung harga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menggunakan uji-t dengan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2

√1 − (𝑟𝑥𝑦)2
 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,72√26−2

√1 − (0,72)2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,72√24

√1 − (0,72)2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3,52

0,69
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,07 

   

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = n – 2 = 26- 2, diperoleh 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,71 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,07, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,07 > 1,71 

sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis soal nomor 1 adalah valid. 

Selanjutnya, untuk perhitungan validasi selengkapnya dapat direkapitulasi 

pada tabel dibawah ini:  

No Item 
Soal 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keputusan 

1 0,72 5,11 

1,71 

Valid 

2 0,91 10,83 Valid 

3 0,92 11,85 Valid 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel rekapitulasi di atas menunjukkan 

bahwa semua soal dinyatakan valid dan soal-soal tersebut mewakili indikator 

soal dalam penelitian.  
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Lampiran 9 

RELIABILITAS INSTRUMEN 

 

Menghitung varians skor tiap-tiap item digunakan rumus: 

𝑆1 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋
1 

)2

𝑁
𝑁

 

Untuk menghitung varians soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

𝑆1 =
1635−

(193)2

26

26
=

1635−
37249

26

26
 = 

1635−1432,65

26
 = 7,78 

Selanjutnya, perhitungan varians tiap-tiap item soal selengkapnya dapat 

direkapitulasi pada table berikut: 

 

 

 

 Jumlah varians skor tiap-tiap item dengan  rumus : 

∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 

∑ 𝑆𝑖 = 7,78 + 6,68 + 6,15 = 20,79 

Untuk varian total  dengan rumus:  

𝑆1 =
∑ 𝑦2 −

(∑ 𝑦)2

𝑁
𝑁

 

Sehingga diperoleh: 

𝑆1 =
15301−

(607)2

26

26
=

15301−
368.449

26

26
 = 

15301−14171,115

26
 = 

1129.884

26
 = 43,45 

Untuk menghitung reliabilitas intrumen menggunakan rumus alpha yaitu: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Varians 

Soal no 1 soal no 2 soal no 3 

7,78 6,68 6,15 
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Sehingga diperoleh: 

𝑟11 = (
3

3−1
) (1 −

20.79

43.45
)=(1,5) (1-0,478) = (1,5) (0,52) = 0,78 

Berdasarkan perhitungan di atas pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk 

= n-1 = 26 – 1 = 25, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396, maka 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,78 > 

0,396, maka semua data yang dianalisis dengan metode Alpha adalah 

Reliabel. 
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Lampiran 10 

TINGKAT KESUKARAN 

Uuntuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rumus: 

IK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor oper item
 

Dengan rumus mean adalah 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑋

𝑁
 

Menghitung tingkat kesukaran untuk butir item nomor 1 adalah sebagai 

berikut: 

mean =
∑ 𝑥

N
 = 

193

26
= 7,42 

Sehingga  

IK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor oper item
=

7.42

16
= 0.46 

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing butir item soal, 

maka dapat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Item IK Keterangan 

1 0,46 Soal Sedang 

2 0,47 Soal Sedang 

3 0,50 Soal Sedang 

  

  



86 

 

 

Lampiran 11 

DAYA PEMBEDA 

a. Kelompok Atas 

No Kode Siswa Item  1 Item 2 Item 3 
Total Skor 

Item 

1 S.1 12 12 14 38 

2 S.13 13 13 12 38 

3 S.26 14 12 10 36 

4 S.16 12 9 9 30 

5 S.5 9 12 12 33 

6 S.6 10 9 12 31 

7 S.11 9 8 10 27 

8 S.9 7 8 12 27 

12 S.8 5 9 12 26 

9 S.4 7 9 9 25 

11 S.18 8 7 9 24 

13 S.17 4 5 12 21 

Jumlah 110 113 133 356 

rata-rata 8,461538 8,692308 10,23077   

 

b. Kelompok Bawah 

No Kode Siswa Item 1 Item 2 Item 3 Skor Total 

1 S.2 6 6 8 20 

2 S.19 7 5 8 20 

3 S.23 2 10 8 20 

4 S.3 6 4 9 19 

5 S.24 7 6 6 19 

6 S.25 5 5 9 19 

7 S.20 5 7 7 19 

8 S.10 6 6 6 18 

9 S.14 6 8 4 18 

10 S.12 6 5 6 17 

11 S.15 7 4 6 17 

12 S.22 4 6 6 16 

13 S.21 6 4 4 14 

Jumlah 73 76 87 236 

Rata-rata 5,615385 5,846154 6,692308  



87 

 

 

 

Untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
 

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 1 adalah sebagai: 

𝐷𝑃 =
8,46 − 5,61

16
=

2,55

16
= 0,17 

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing item soal, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Item Daya Pembeda Keterangan  

1 0,17 Sedang 

2 0,17 Sedang 

3 0,22 Sedang 
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DAFTAR NILAI PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

No Nama Siswa Nilai Pretes Nilai Posttest 

1   50 88 

2   46 67 

3   48 77 

4   38 60 

5   31 67 

6   38 81 

7   38 67 

8   50 58 

9   63 67 

10   44 73 

11   54 81 

12   65 96 

13   33 81 

14   29 69 

15   23 67 

16   25 60 

17   40 56 

18   52 75 

19   38 63 

20   60 52 

21   42 52 

22   40 67 

23   56 60 

24   54 50 

25   56 71 

26   29 65 

27   29 58 

28   65 75 

29   54 60 

30   52 69 
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DAFTAR NILAS PRETEST DAN POSTEST KELAS KONTROL 

 

No Nama Siswa Nilai Pretes Nilai Posttest 

1   33 48 

2   46 38 

3   33 48 

4   48 38 

5   35 48 

6   27 38 

7   40 46 

8   54 77 

9   27 48 

10   29 54 

11   44 38 

12   63 83 

13   42 38 

14   44 44 

15   27 50 

16   27 50 

17   50 58 

18   35 65 

19   38 69 

20   52 77 

21   27 42 

22   27 38 

23   67 77 

24   54 65 

25   50 38 

26   44 58 

27   38 75 

28   38 69 

29   52 56 

30   25 50 
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Lampiran 12 

UJI NORMALITAS DATA PRETEST  

a. Kelas Eksperimen 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 65 – 25  

= 40 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
40

6
 

 = 6,66 (dibulatkan menjadi 7) 

Dengan perhitungan diatas di peroleh panjang kelas 7, demikian dapat 

dibuat table frekuensi sebagai beriku: 

Interval f XI Xi^2 F.Xi F.Xi^2 

25 - 31 5 28 784 140 3920 

32 - 38 6 35 1225 210 7350 

39 - 45 5 42 1764 210 8820 

46 - 52 6 49 2401 294 14406 

53 - 59 4 56 3136 224 12544 

60 - 66 4 63 3969 252 15876 

Jumlah 30     1330 62916 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

1330

30
= 44,33 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen 

𝑆2 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30, (62916) − (1330)2

30(30 − 1)
 

𝑆2 =
(1887480) − (1768900)

870
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𝑆2 =
 118580 

870
= 136.30 

S = √136,30 = 11,67 

 
 
 
 
 

Batas Kelas Z Tabel Z 
Proporsi 𝐟𝐞 𝐟𝐨 

(𝐟𝐨 − 𝐟𝐞)𝟐

𝐟𝐞
 

 Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

24,5 31,5 -1,70 
-

1,10 
0,0455 0,1379 0,09 2,77 5 1,79 

31,5 38,5 -1,10 
-

0,50 
0,1379 0,3121 0,17 5,23 6 0,11 

38,5 45,5 -0,50 0,10 0,3121 0,5359 0,22 6,71 5 0,44 

45,5 52,5 0,10 0,70 0,5359 0,7549 0,22 6,57 6 0,05 

52,5 59,5 0,70 1,30 0,7549 0,9015 0,15 4,40 4 0,04 

59,5 66,5 1,30 1,90 0,9015 0,9706 0,07 2,07 4 1,79 

       27,75321 30 4,22 

 
 

Keterangan: 
• Chi-kuadrat (x2

hitung
) kelas eksperimen 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(5 − 2,77)2

2,77
=

(5 − 2,77)2

2,77
+

(6 − 5,23)2

5,23
+=

(5 − 6,71)2

6,71
+

=
(6 − 6,57)2

6,57
+=

(4 − 4,40)2

4,40
+=

(4 − 2,07)2

2,07
 

𝜒2 = 1,79 + 0,11 + 0,44 + 0,04 + 0,05 + 1,79 

𝜒2 = 4,22 
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Dengnan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1, maka diperoleh 

𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,59 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,22 sehingga χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 4,22 < 

11,070 artinya tes awal kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

b. Kelas Kontrol 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 67 – 20  

= 47 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

= 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
47

6
 

 = 7,83 (dibulatkan menjadi 8) 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

1088

30
= 36,26 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas kontrol 

𝑆2 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

interval F Xi XI^2 F.XI F.XI^2 

20 27 7 20 400 140 2800 

28 - 35 5 28 784 140 3920 

36 - 43 6 36 1296 216 7776 

44 - 51 6 44 1936 264 11616 

52 - 59 4 52 2704 208 10816 

60 - 67 2 60 3600 120 7200 

    30   1088 44128 
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𝑆2 =
30. (44128) − (1088)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
(1323840) − (1183744)

870
 

𝑆2 =
 140096

870
=161,0299 

𝑆 = √161,0299 = 12, 69 

 

Batas Kelas Z tabel Z 
PI Ei fo 

(OE-
EI)^2/EI Bawah Atas bawah Atas bawah atas 

19,5 27,5 -1,32 -0,69 0,09342 0,24510 0,15 4,55 7 1,32 

27,5 35,5 -0,69 -0,06 0,24510 0,47608 0,23 6,93 5 0,54 

35,5 43,5 -0,06 0,57 0,47608 0,71566 0,24 7,19 6 0,20 

43,5 51,5 0,57 1,20 0,71566 0,88493 0,17 5,08 6 0,17 

51,5 59,5 1,20 1,83 0,88493 0,96638 0,08 2,44 4 0,99 

59,5 67,5 1,83 2,46 0,96638 0,99305 0,03 0,80 2 1,80 

       ∑ 30 5,01 

 

Keterangan: 
• Chi-kuadrat (x2

hitung
) kelas kontrol 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(7 − 4,55)2

4,55
+

(5 − 6,93)2

6, 93
+

(6 − 7,19)2

7,19
+

(6 − 5,08)2

5,08

+
(4 − 2,44)2

2,44
+

(2 − 0,80)2

0,80
 

𝜒2 = 1,32 + 0,54 + 0,20 + 0,17 + 0,99 + 1,80 

𝜒2 = 5,01 

Berdasarkan perhitungan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1 = 6 − 1, maka diperoleh 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,11 sehingga 
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χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 5,11 < 11,070 artinya tes awal kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 14 

UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST 

a. Varian Kelas Eksperimen 

  

𝑆1 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆1 =
30, (62916) − (1330)2

30(30 − 1)
 

𝑆1 =
(1887480) − (1768900)

870
 

𝑆1 =
 118580 

870
= 136.30 

b. Varians Kelas Kontrol 

𝑆1 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆1 =
30. (44128) − (1088)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆1 =
(1323840) − (1183744)

870
 

𝑆1 =
 140096

870
=161,0299 

c. Nilai Homogenitas Varians 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
161,0299

136,30
 = 1,18 

Untuk dk pembilang = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varian terbesar) dan 

dk penyebut = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varians terkecil) serta taraf signifikan 

α = 0,05, maka didapat   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,18 < 1,86, maka varians-varians dari data 



96 

 

 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen (sama) atau dapat 

mewakili seluru populasi yang ada dan berhak dijadikam sampel. 
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Lampiran 15 

UJI NORMALITAS DATA POST – TEST 

a. Kelas Eksperimen 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 96 – 50  

= 46 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
46

6
 

 = 7,66 (dibulatkan menjadi 8) 

Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊𝟐 𝑭. 𝑿𝒊 𝑭. 𝑿𝒊𝟐 

50 – 57 3 33,5 1122,25 100,5 3366,75 

58 – 65 8 61,5 3782,25 492 30258 

66 – 73 9 69,5 4830,25 625,5 43472,25 

74 – 81 8 77,5 6006,25 620 48050 

82 – 89 1 85,5 7310,25 85,5 7310,25 

90 – 97 1 93,5 8742,25 93,5 8742,25 

Jumlah 30     2017 141199,5 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

2017

30
= 67,23 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen 

𝑆2 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (1411995) − (2017)2

30(30 − 1)
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𝑆2 =
(42359850) − (4068289)

870
 

𝑆2 =
 161,0299 

870
= 192,754 

𝑆 = √192,754 = 13,88 

 

 

Keterangan: 
• Chi-kuadrat (x2

hitung
) kelas eksperimen 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(3 − 4,25)2

4,25
+

(8 − 6,31)2

6, 31
+

(9 − 6,64)2

6,64
+

(8 − 5,25)2

5,25

+
(1 − 2,90)2

2,90
+

(1 − 1,21)2

1,21
 

𝜒2 = 0,37 + 0,45 + 0,84 + 1,45 + 1,25 + 0,03 

𝜒2 = 4,39 

Berdasarkan perhitungan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1 = 6 − 1, maka diperoleh 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,39 sehingga 

χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 4,39 < 11,070 artinya tes awal kelas kontrol 

berdistribusi normal.  

Batas Kelas 
Z Tabel Z 

𝑷𝒊 𝑬𝒊 𝒇o (𝑭𝒐 − 𝑷𝒊)𝟐/𝑭𝒆 

bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

49,5 57,5 -1,28 -0,70 
0,1003 0,2420 

0,14 4,25 3 0,37 

57,5 65,5 -0,70 -0,12 
0,2420 0,4522 

0,21 6,31 8 0,45 

65,5 73,5 -0,12 0,45 
0,4522 0,6736 

0,22 6,64 9 0,84 

73,5 81,5 0,45 1,03 
0,6736 0,8485 

0,17 5,25 8 1,45 

81,5 89,5 1,03 1,60 
0,8485 0,9452 

0,10 2,90 1 1,25 

89,5 97,5 1,60 2,18 
0,9452 0,9854 

0,04 1,21 1 0,03 

  30 4,39 
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b. KELAS KONTROL 

 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 83– 31 

= 52 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
52

6
 

 = 8,67 (dibulatkan menjadi 9) 

 

Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊𝟐 𝑭. 𝑿𝒊 𝑭. 𝑿𝒊𝟐 

31 - 39 7 35 1225 245 8575 

40 - 48 7 44 1936 308 13552 

49 - 57 5 53 2809 265 14045 

58 - 66 3 62 3844 186 11532 

67 - 75 4 71 5041 284 20164 

76 - 84 4 80 6400 320 25600 
 30   1608 93468 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

1608

30
= 53,60 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas kontrol 

𝑆2 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (93468) − (1608)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
2804040−2585664

870
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𝑆2 =
 218376 

870
=251,01 

 

 

𝑆 = √251,01 = 15,84 

 

Batas Kelas Z Tabel Z 
𝑷𝒊 𝑬𝒊 𝒇o (𝑭𝒐 − 𝑷𝒊)𝟐/𝑭𝒆 

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

30,5 39,5 -1,46 -0,89 0,0735 0,1894 0,12 3,48 7 
3,57 

39,5 48,5 -0,89 -0,32 0,1894 0,3745 0,19 5,55 7 
2,24 

48,5 57,5 -0,32 0,25 0,3745 0,5948 0,22 6,61 5 
0,35 

57,5 66,5 0,25 0,81 0,5948 0,7910 0,20 5,89 3 
0,04 

66,5 75,5 0,81 1,38 0,7910 0,9162 0,13 3,76 4 
0,07 

75,5 84,5 1,38 1,95 0,9162 0,9744 0,06 1,75 4 
0,16 

  30 6,42 

 

Keterangan: 

• Chi-kuadrat (x2
hitung

) kelas kontrol 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(7 − 3,48)2

3,48
+

(7 − 5,55)2

5,55
+

(5 − 6,61

6,61
+

(3 − 5,89)2

5,89
+

(4 − 3,76)2

3,76

+
(4 − 1,75)2

1,75
 

𝜒2 = 3,57 + 2,24 + 0,35 + 0.04 + 0,07 + 0,16 

𝜒2 = 6,42 

Berdasarkan perhitungan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1 = 6 − 1, maka diperoleh 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,42 sehingga 
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χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 6,42 < 11,070 artinya tes awal kelas kontrol 

berdistribusi normal.  
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Lampiran 16 

UJI HOMOGENITAS DATA POS-TEST 

a. Varians Kelas Eksperimen 

𝑆2 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30, (1411995) − (2017)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
(42359850) − (4068289)

870
 

𝑆2 =
 161.0299 

870
= 192,754 

b. Varians Kelas Kontrol 

  𝑆2 =
𝑛, (∑ 𝑓, 𝑥2) − (∑ 𝑓, 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30, (93468) − (1608)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
2804040−2585664

870
  

 

𝑆2 =
 218376 

870
=251,01 

 

c.  Nilai Homogenitas Varians 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
251,01

192,95
 = 1,30 

Untuk dk pembilang = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varian terbesar) dan 

dk penyebut = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varians terkecil) serta taraf signifikan 

α = 0,05, maka didapat   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,30 < 1,86, maka varians-varians dari data 
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pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen (sama) atau dapat 

mewakili seluru populasi yang ada dan berhak dijadikam sampel. 
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Lampiran 17 

UJI HIPOTESIS 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji beda 

dengan membandingkan nilai rata-rata postest antara kelas eksperimen 

dengan kelas control dengan rumus berkut: 

𝑡 =
𝑥1̅ − 𝑥2̅

√
1

𝑛1

𝑠
+

1
𝑛2

 

𝐷imana: 

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 1
 

Berdasarkan hasil penelitian untuk data post-tes pada kelompok 

sampel diperoleh nilai-nilai : 

Kelompok Sampel Banyaknya Siswa Nilai rata-rata Varians 

Kelas Eksperimen 
(VII=3) 

30 67,23 192,75 

Kelas Kontrol  (VII 
- 2) 

30 53,6 251,6 

 

Sehingga: 

𝑆 = √
(30 − 1)(192,75) + (30 − 1)(25,60)

30 + 30 − 2
 

𝑆 = √
(29)(192,75) + (29)(25,60)

58
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𝑆 = √
5589,75 + 7279,01

58
 

𝑆 = √221,88 

S  = 14,89 

 Setelah didapat nilai simpangan baku, maka hipotesis dapat dihitung 

dengan menggunakan uji – t yaitu sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥1̅ − 𝑥2̅

√
1

𝑛1

𝑠
+

1
𝑛2

 

𝑡 =
67,23 − 53,60

√ 1
30

14,89

+
1

30

 

𝑡 =
13,63

√0,03 + 0,03
14,89 =

13,63

√0,06
14,89 =

13,63

14,89(0,25)
=

13,63

3,72
= 3,67 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk 

= 30 + 30 – 2 – 58 di dapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,003, sehingga diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,67 > 2,003. Berdasarkan hasil tersebut maka Ha diterima dan 

menolak Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat 

Pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas VII 

SMPN 2 Padang Tualang”.  
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Lampiran 8 

RELIABILITAS INSTRUMEN 

Menghitung varians skor tiap-tiap item digunakan rumus: 

𝑆1 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋
1 

)2

𝑁
𝑁

 

Untuk menghitung varians soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

𝑆1 =
1635−

(193)2

26

26
=

1635−
37249

26

26
 = 

1635−1432,65

26
 = 7,78 

Selanjutnya, perhitungan varians tiap-tiap item soal selengkapnya dapat direkapitulasi 

pada table berikut: 

 

 

 

 Jumlah varians skor tiap-tiap item dengan  rumus : 

∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 

∑ 𝑆𝑖 = 7,78 + 6,68 + 6,15 = 20,79 

Untuk varian total  dengan rumus:  

𝑆1 =
∑ 𝑦2 −

(∑ 𝑦)2

𝑁
𝑁

 

Sehingga diperoleh: 

𝑆1 =
15301−

(607)2

26

26
=

15301−
368,449

26

26
 = 

15301−14171,115

26
 = 

1129.884

26
 = 43,45 

Untuk menghitung reliabilitas intrumen menggunakan rumus alpha yaitu: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Sehingga diperoleh: 

Varians 

Soal no 1 soal no 2 soal no 3 

7,78 6,68 6,15 
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𝑟11 = (
3

3−1
) (1 −

20,79

43,45
)=(1,5) (1-0,478) = (1,5) (0,52) = 0,78 

Berdasarkan perhitungan di atas pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = n-1 = 26 

– 1 = 25, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,396, maka 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,78 > 0,396, maka semua data 

yang dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. 
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Lampiran 9 

TINGKAT KESUKARAN 

Untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rumus: 

IK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor oper item
 

Denga Lampiran 10 

TINGKAT KESUKARAN 

Uuntuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rumus: 

IK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor oper item
 

Dengan rumus mean adalah 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑋

𝑁
 

Menghitung tingkat kesukaran untuk butir item nomor 1 adalah sebagai berikut: 

mean =
∑ 𝑥

N
 = 

193

26
= 7,42 

Sehingga  

IK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor oper item
=

7,42

16
= 0,46 

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing butir item soal, maka 

dapat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Item IK Keterangan 

1 0,46 Soal Sedang 

2 0,47 Soal Sedang 

3 0,50 Soal Sedang 
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n rumus mean adalah 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑋

𝑁
 

Menghitung tingkat kesukaran untuk butir item nomor 1 adalah sebagai berikut: 

mean =
∑ 𝑥

N
 = 

193

26
= 7,42 

Sehingga  

IK =
𝑚𝑒𝑎𝑛

skor oper item
=

7,42

16
= 0,46 

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing butir item soal, maka dapat dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Item IK Keterangan 

1 
0,46 Soal Sedang 

2 
0,47 Soal Sedang 

3 
0,50 Soal Sedang 
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Lampiran 10 

DAYA PEMBEDA 

a. Kelompok Atas 

No Kode Siswa Item  1 Item 2 Item 3 Total Skor Item 

1 S.1 12 12 14 38 

2 S.13 13 13 12 38 

3 S.26 14 12 10 36 

4 S.16 12 9 9 30 

5 S.5 9 12 12 33 

6 S.6 10 9 12 31 

7 S.11 9 8 10 27 

8 S.9 7 8 12 27 

12 S.8 5 9 12 26 

9 S.4 7 9 9 25 

11 S.18 8 7 9 24 

13 S.17 4 5 12 21 

Jumlah 110 113 133 356 

rata-rata 8,461538 8,692308 10,23077   

 

b. Kelompok Bawah 

No Kode Siswa Item 1 Item 2 Item 3 Skor Total 

1 S.2 6 6 8 20 

2 S.19 7 5 8 20 

3 S.23 2 10 8 20 

4 S.3 6 4 9 19 

5 S.24 7 6 6 19 

6 S.25 5 5 9 19 

7 S.20 5 7 7 19 

8 S.10 6 6 6 18 

9 S.14 6 8 4 18 

10 S.12 6 5 6 17 

11 S.15 7 4 6 17 

12 S.22 4 6 6 16 

13 S.21 6 4 4 14 

Jumlah 73 76 87 236 

Rata-rata 5,615385 5,846154 6,692308  
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Untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
 

Menghitung daya pembeda untuk butir item no 1 adalah sebagai: 

𝐷𝑃 =
8,46 − 5,61

16
=

2,55

16
= 0,17 

Berdasarkan perhitungan dari masing-masing item soal, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Item Daya Pembeda Keterangan  

1 0,17 Sedang 

2 0,17 Sedang 

3 0,22 Sedang 
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Lampiran 11  

Data Skor Pretes Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa 

Nomor Soal 
Total 
Skor 

Nilai 1 2 3 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 E1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50 

2 E2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 22 46 

3 E3 1 2 2 0 2 3 2 2 3 2 2 2 23 48 

4 E4 3 0 0 0 2 2 2 1 3 3 1 1 18 38 

5 E5 0 2 0 0 2 3 2 1 3 0 1 1 15 31 

6 E6 3 2 2 1 2 2 4 1 0 0 0 1 18 38 

7 E7 3 2 2 1 2 2 2 1 2 0 0 1 18 38 

8 E8 3 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 1 24 50 

9 E9 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 30 63 

10 E10 3 1 1 0 2 2 2 1 2 4 2 1 21 44 

11 E11 4 2 2 2 4 2 1 1 2 0 4 2 26 54 

12 E12 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 31 65 

13 E13 1 2 4 0 1 2 2 1 2 1 0 0 16 33 

14 E14 2 2 0 0 2 2 2 1 2 1 0 0 14 29 

15 E15 2 2 0 0 1 2 2 1 1 0 0 0 11 23 

16 E16 1 2 0 0 2 2 2 1 2 0 0 0 12 25 

17 E17 2 2 0 0 2 2 2 1 4 2 1 1 19 40 

18 E18 3 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 25 52 

19 E19 1 2 0 0 1 2 2 1 3 2 4 0 18 38 

20 E20 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 29 60 

21 E21 1 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 20 42 

22 E22 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 1 1 19 40 

23 E23 4 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 27 56 

24 E24 2 2 1 1 4 3 2 1 2 2 4 2 26 54 

25 E25 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 27 56 

26 E26 2 1 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 14 29 

27 E27 2 2 1 1 1 2 2 1 2 0 0 0 14 29 

28 E28 2 2 2 2 4 3 3 4 4 2 2 1 31 65 

29 E29 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 1 4 26 54 

30 E30 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 25 52 

Jumlah 1340 
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Lampiran 13 

Data Skor Postest Kelas Eksperimen 

 

No kode Siswa 

Item Soal 
Jumlah 

Skor 
Nilai 1 2 3 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 E1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 42 88 

2 E2 4 3 2 2 4 2 1 1 4 3 3 3 32 67 

3 E3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 1 2 37 77 

4 E4 3 4 4 3 4 1 1 0 4 2 2 1 29 60 

5 E5 4 4 2 3 4 3 1 0 4 3 2 2 32 67 

6 E6 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 39 81 

7 E7 3 3 1 1 4 4 4 4 4 2 1 1 32 67 

8 E8 3 3 1 1 4 3 2 4 4 1 1 1 28 58 

9 E9 4 3 2 1 4 4 1 4 4 2 2 1 32 67 

10 E10 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 2 1 35 73 

11  4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 39 81 

12 E12 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 96 

13 E13 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 1 39 81 

14 E14 4 4 2 1 4 4 3 3 4 2 2 0 33 69 

15 E15 4 2 2 2 4 4 3 3 4 2 2 0 32 67 

16 E16 4 4 1 2 4 3 3 3 4 1 0 0 29 60 

17 E17 4 3 0 2 4 3 3 3 4 1 0 0 27 56 

18 E18 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 1 0 36 75 

19 E19 4 4 2 2 4 2 2 1 4 2 2 1 30 63 

20 E20 4 4 1 1 4 2 2 1 4 1 1 0 25 52 

21 E21 4 4 0 1 4 2 1 1 4 2 2 0 25 52 

22 E22 4 4 4 1 4 4 1 0 4 4 2 0 32 67 

23 E23 4 4 4 1 3 4 3 0 2 2 1 1 29 60 

24 E24 4 4 2 1 4 3 3 1 4 3 2 3 24 50 

25 E25 4 4 2 3 4 2 2 2 4 4 2 1 34 71 

26 E26 3 4 0 4 4 2 2 2 4 4 2 0 31 65 

27 E27 3 4 0 4 4 2 2 1 4 4 0 0 28 58 

28 E28 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 2 1 36 75 

29 E29 4 3 2 2 4 3 2 1 4 4  0 29 60 

30 E30 4 3 4 1 4 3 2 1 4 3 2 2 33 69 

Jumlah 2031 
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Lampiran 14 

Skor Postest Kelas Kontrol 

 

No Kode Siswa 

Item Soal 
Total 
Skor 

Nilai 1 2 3 

I II IIII IV I II III IV I II III IV 

1 S1 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 1 1 23 48 

2 S2 3 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 18 38 

3 S3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 23 48 

4 S4 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 18 38 

5 S5 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 4 2 23 48 

6 S6 4 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 0 18 38 

7 S7 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 22 46 

8 S8 4 3 3 3 4 3 3 3 5 2 2 2 37 77 

9 S9 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 23 48 

10 S10 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26 54 

11 S11 3 2 1 1 3 2 1 1 2 1 1 0 18 38 

12 S12 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 40 83 

13 S13 4 1 1 0 4 1 1 0 2 j2 1 1 18 38 

14 S14 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 21 44 

15 S15 3 2 1 1 2 2 3 1 2 2 3 2 24 50 

16 S16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 50 

17 S17 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 28 58 

18 S18 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 31 65 

19 S19 4 3 3 1 4 4 4 2 4 1 1 2 33 69 

20 S20 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 37 77 

21 S21 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 20 42 

22 S22 3 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 18 38 

23 S23 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 37 77 

24 S24 4 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 31 65 

25 S25 3 2 2 1 2 2 2 0 2 1 0 1 18 38 

26 S26 4 3 3 2 4 3 2 2 2 1 1 1 28 58 

27 S27 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 1 36 75 

28 S28 3 3 3 2 4 4 3 1 3 3 3 1 33 69 

29 S29 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 27 56 

30 S30 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 0 24 50 

 Jumlah  1619 
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Lampiran 15 

UJI NORMALITAS DATA PRETEST  

a. Kelas Eksperimen 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 65 – 25  

= 40 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
40

6
 

 = 6,66 (dibulatkan menjadi 7) 

Dengan perhitungan diatas di peroleh panjang kelas 7, demikian dapat dibuat table 

frekuensi sebagai beriku: 

Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊𝟐 𝑭. 𝑿𝒊 𝑭. 𝑿𝒊𝟐 

25 – 31 5 28 784 140 3920 

32 – 38 6 35 1225 210 7350 

39 – 45 5 42 1764 210 8820 

46 – 52 6 49 2401 294 14406 

53 – 59 4 56 3136 224 12544 

60 – 66 4 63 3969 252 15876 

Jumlah 30     1330 62916 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

1330

30
= 44,33 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen 

𝑆2 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (62916) − (1330)2

30(30 − 1)
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𝑆2 =
(1887480) − (1768900)

870
 

𝑆2 =
 118580 

870
= 136,30 

S = √136,30 = 11,67 

 

 

Keterangan: 

• Chi-kuadrat (x2
hitung

) kelas eksperimen 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(5 − 2,77)2

2,77
=

(5 − 2,77)2

2,77
+

(6 − 5,23)2

5,23
+=

(5 − 6,71)2

6,71
+

=
(6 − 6,57)2

6,57
+=

(4 − 4,40)2

4,40
+=

(4 − 2,07)2

2,07
 

𝜒2 = 1,79 + 0,11 + 0,44 + 0,04 + 0,05 + 1,79 

𝜒2 = 4,22 

Dengnan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1, maka diperoleh 

𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,59 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,22 sehingga χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 4,22 < 

11,070 artinya tes awal kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Batas Kelas Z Tabel Z 
𝑷𝒊 𝑭𝒆 𝑭𝒐 

(𝑷𝒊
− 𝑭𝒆)𝟐/𝑭𝒐  Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

24,5 31,5 -1,70 -1,10 0,0455 0,1379 0,09 2,77 5 1,79 

31,5 38,5 -1,10 -0,50 0,1379 0,3121 0,17 5,23 6 0,11 

38,5 45,5 -0,50 0,10 0,3121 0,5359 0,22 6,71 5 0,44 

45,5 52,5 0,10 0,70 0,5359 0,7549 0,22 6,57 6 0,05 

52,5 59,5 0,70 1,30 0,7549 0,9015 0,15 4,40 4 0,04 

59,5 66,5 1,30 1,90 0,9015 0,9706 0,07 2,07 4 1,79 

       27,75321 30 4,22 
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b. Kelas Kontrol 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 67 – 20  

= 47 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

= 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
47

6
 

 = 7,83 (dibulatkan menjadi 8) 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

1088

30
= 36,26 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas kontrol 

𝑆2 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (44128) − (1088)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
(1323840) − (1183744)

870
 

𝑆2 =
 140096

870
=161,0299 

interval f 𝒙𝒊 𝒙𝟐 𝒇. 𝒙𝒊 𝒇. 𝒙𝒊𝟐 

20 27 7 20 400 140 2800 

28 - 35 5 28 784 140 3920 

36 - 43 6 36 1296 216 7776 

44 - 51 6 44 1936 264 11616 

52 - 59 4 52 2704 208 10816 

60 - 67 2 60 3600 120 7200 

    30   1088 44128 
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𝑆 = √161,0299 = 12, 69 

 

Keterangan: 

• Chi-kuadrat (x2
hitung

) kelas kontrol 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(7 − 4,55)2

4,55
+

(5 − 6,93)2

6, 93
+

(6 − 7,19)2

7,19
+

(6 − 5,08)2

5,08

+
(4 − 2,44)2

2,44
+

(2 − 0,80)2

0,80
 

𝜒2 = 1,32 + 0,54 + 0,20 + 0,17 + 0,99 + 1,80 

𝜒2 = 5,01 

Berdasarkan perhitungan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 =

𝑘 − 1 = 6 − 1, maka diperoleh 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,11 sehingga 

χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 5,11 < 11,070 artinya tes awal kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

Batas Kelas Z tabel Z 
𝑷𝒊 𝑭𝒆 𝑭𝒐 

(𝑷𝒊
− 𝑭𝒆)𝟐/𝑭𝒐  Bawah Atas bawah Atas bawah atas 

19,5 27,5 -1,32 -0,69 0,09342 0,24510 0,15 4,55 7 1,32 

27,5 35,5 -0,69 -0,06 0,24510 0,47608 0,23 6,93 5 0,54 

35,5 43,5 -0,06 0,57 0,47608 0,71566 0,24 7,19 6 0,20 

43,5 51,5 0,57 1,20 0,71566 0,88493 0,17 5,08 6 0,17 

51,5 59,5 1,20 1,83 0,88493 0,96638 0,08 2,44 4 0,99 

59,5 67,5 1,83 2,46 0,96638 0,99305 0,03 0,80 2 1,80 

       ∑ 30 5,01 
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Lampiran 16 

UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST 

a. Varian Kelas Eksperimen 

𝑆1 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆1 =
30. (62916) − (1330)2

30(30 − 1)
 

𝑆1 =
(1887480) − (1768900)

870
 

𝑆1 =
 118580 

870
= 136,30 

b. Varians Kelas Kontrol 

𝑆1 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆1 =
30. (44128) − (1088)2

30(30 − 1)
 

𝑆1 =
(1323840) − (1183744)

870
 

𝑆1 =
 140096

870
=161,0299 

c. Nilai Homogenitas Varians 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
161,0299

136,30
 = 1,18 

Untuk dk pembilang = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varian terbesar) dan dk 

penyebut = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varians terkecil) serta taraf signifikan α = 

0,05, maka didapat   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86. Berdasarkan hasil tersebut maka dperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,18 < 1,86, maka varians-varians dari data pretest kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen (sama) atau dapat mewakili seluruh 

populasi yang ada dan berhak dijadikam sampel. 
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Lampiran 18 

UJI NORMALITAS DATA POST – TEST 

a. Kelas Eksperimen 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 96 – 50  

= 46 

• Banyak Kelas Interval = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
46

6
 

 = 7,66 (dibulatkan menjadi 8) 

Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊𝟐 𝑭. 𝑿𝒊 𝑭. 𝑿𝒊𝟐 

50 – 57 3 33,5 1122,25 100,5 3366,75 

58 – 65 8 61,5 3782,25 492 30258 

66 – 73 9 69,5 4830,25 625,5 43472,25 

74 – 81 8 77,5 6006,25 620 48050 

82 – 89 1 85,5 7310,25 85,5 7310,25 

90 – 97 1 93,5 8742,25 93,5 8742,25 

Jumlah 30     2017 141199,5 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

2017

30
= 67,23 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas eksperimen 

𝑆2 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (1411995) − (2017)2

30(30 − 1)
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𝑆2 =
(42359850) − (4068289)

870
 

𝑆2 =
 161,0299 

870
= 192,754 

𝑆 = √192,754 = 13,88 

 

 

Keterangan: 

• Chi-kuadrat (x2
hitung

) kelas eksperimen 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(3 − 4,25)2

4,25
+

(8 − 6,31)2

6, 31
+

(9 − 6,64)2

6,64
+

(8 − 5,25)2

5,25
+

(1 − 2,90)2

2,90

+
(1 − 1,21)2

1,21
 

𝜒2 = 0,37 + 0,45 + 0,84 + 1,45 + 1,25 + 0,03 

𝜒2 = 4,39 

Berdasarkan perhitungan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1 = 6 − 1, maka diperoleh 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,39 sehingga 

Batas Kelas Z Tabel Z 
𝑷𝒊 𝑬𝒊 𝒇o 

(𝑭𝒐
− 𝑷𝒊)𝟐/𝑭𝒆 

bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

49,5 57,5 -1,28 -0,70 
0,1003 0,2420 

0,14 4,25 3 0,37 

57,5 65,5 -0,70 -0,12 
0,2420 0,4522 

0,21 6,31 8 0,45 

65,5 73,5 -0,12 0,45 
0,4522 0,6736 

0,22 6,64 9 0,84 

73,5 81,5 0,45 1,03 
0,6736 0,8485 

0,17 5,25 8 1,45 

81,5 89,5 1,03 1,60 
0,8485 0,9452 

0,10 2,90 1 1,25 

89,5 97,5 1,60 2,18 
0,9452 0,9854 

0,04 1,21 1 0,03 

  30 4,39 
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χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 4,39 < 11,070 artinya tes awal kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

b. Kelas Kontrol 

 

• Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 83 – 31 

= 52 

• Banyak Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4, 85 

= 5, 851 (dibulatkan menjadi 6) 

• Panjang kelas interval (i) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
52

6
 

 = 8,67 (dibulatkan menjadi 9) 

 

Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊𝟐 𝑭. 𝑿𝒊 𝑭. 𝑿𝒊𝟐 

31 – 39 7 35 1225 245 8575 

40 – 48 7 44 1936 308 13552 

49 – 57 5 53 2809 265 14045 

58 – 66 3 62 3844 186 11532 

67 – 75 4 71 5041 284 20164 

76 – 84 4 80 6400 320 25600 
 30   1608 93468 

 

• Mencari rata-rata (Mean) �̅� =
∑ 𝑓.𝑥𝑖

𝑛
 = �̅� =

1608

30
= 53,60 

• Simpangan baku (standar deviasi) kelas kontrol 

𝑆2 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (93468) − (1608)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
2804040−2585664

870
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𝑆2 =
 218376 

870
=251,01 

𝑆 = √251,01 = 15,84 

 

Keterangan: 

• Chi-kuadrat (x2
hitung

) kelas kontrol 

χ2 = ∑
(fo − fe)2

fe

k

i=1

 

χ2 =
(7 − 3,48)2

3,48
+

(7 − 5,55)2

5,55
+

(5 − 6,61

6,61
+

(3 − 5,89)2

5,89

+
(4 − 3,76)2

3,76
+

(4 − 1,75)2

1,75
 

𝜒2 = 3,57 + 2,24 + 0,35 + 0.04 + 0,07 + 0,16 

𝜒2 = 6,42 

Berdasarkan perhitungan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 𝑑𝑘 =

𝑘 − 1 = 6 − 1, maka diperoleh 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 dan 𝑥2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,42 sehingga 

Batas Kelas Z Tabel Z 
𝑷𝒊 𝑬𝒊 𝒇o (𝑭𝒐 − 𝑷𝒊)𝟐/𝑭𝒆 

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

30,5 39,5 -1,46 
-

0,89 0,0735 0,1894 0,12 3,48 7 
3,57 

39,5 48,5 -0,89 
-

0,32 0,1894 0,3745 0,19 5,55 7 
2,24 

48,5 57,5 -0,32 0,25 0,3745 0,5948 0,22 6,61 5 
0,35 

57,5 66,5 0,25 0,81 0,5948 0,7910 0,20 5,89 3 
0,04 

66,5 75,5 0,81 1,38 0,7910 0,9162 0,13 3,76 4 
0,07 

75,5 84,5 1,38 1,95 0,9162 0,9744 0,06 1,75 4 
0,16 

  30 6,42 
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χ2
hitung < χ2

tabel yaitu 6,42 < 11,070 artinya tes awal kelas kontrol berdistribusi 

normal.  
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Lampiran 18 

UJI HOMOGENITAS DATA POS-TEST 

a. Varians Kelas Eksperimen 

𝑆2 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (1411995) − (2017)2

30(30 − 1)
 

 

𝑆2 =
(42359850) − (4068289)

870
 

𝑆2 =
 161,0299 

870
= 192,754 

b. Varians Kelas Kontrol 

  𝑆2 =
𝑛. (∑ 𝑓. 𝑥2) − (∑ 𝑓. 𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
30. (93468) − (1608)2

30(30 − 1)
 

𝑆2 =
2804040−2585664

870
  

 

𝑆2 =
 218376 

870
=251,01 

 

c.  Nilai Homogenitas Varians 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
251,01

192,95
 = 1,30 

Untuk dk pembilang = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varian terbesar) dan dk 

penyebut = n – 1 = 30 – 1 = 29 (untuk varians terkecil) serta taraf signifikan α = 

0,05, maka didapat   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86. Berdasarkan hasil tersebut maka dperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,30 < 1,86, maka varians-varians dari data pretest kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen (sama) atau dapat mewakili seluru 

populasi yang ada dan berhak dijadikam sampel. 
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Lampiran 19 

UJI HIPOTESIS 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji beda dengan 

membandingkan nilai rata-rata postest antara kelas eksperimen dengan kelas 

control dengan rumus berkut: 

𝑡 =
𝑥̅ 1 − 𝑥̅ 2

√
1
𝑛1

𝑠
+

1
𝑛2

 

𝐷imana: 

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 1
 

Berdasarkan hasil penelitian untuk data post-tes pada kelompok sampel 

diperoleh nilai-nilai : 

Kelompok Sampel Banyaknya Siswa Nilai rata-rata Varians 

Kelas Eksperimen 
(VII=3) 

30 67,23 192,75 

Kelas Kontrol  (VII - 
2) 

30 53,6 251,6 

 

Sehingga: 

𝑆 = √
(30 − 1)(192,75) + (30 − 1)(25,60)

30 + 30 − 2
 

𝑆 = √
(29)(192,75) + (29)(25,60)

58
 

𝑆 = √
5589,75 + 7279,01

58
 

𝑆 = √221,88 
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S  = 14,89 

 Setelah didapat nilai simpangan baku, maka hipotesis dapat dihitung dengan 

menggunakan uji – t yaitu sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥̅ 1 − 𝑥̅ 2

√
1
𝑛1

𝑠
+

1
𝑛2

 

𝑡 =
67,23 − 53,60

√ 1
30

14,89

+
1
30

 

𝑡 =
13,63

√0,03 + 0,03
14,89 =

13,63

√0,06
14,89 =

13,63

14,89(0,24)
=
13,63

3,57
=  3,81 

Berdasarkan perhitungan di atas, pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 30 

+ 30 – 2 – 58 di dapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,003, sehingga diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

3,81 > 2,003. Berdasarkan hasil tersebut maka Ha diterima dan menolak Ho. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh dari model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di kelas VII SMPN 2 Padang Tualang”.  
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Lampiran 20 

Hasil Dokomentasi 
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